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ABSTRACT

Ansori, Hafidz Rifki. 2016. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Efikasi Diri Dalam
Menyelesaikan Tugas Perkuliahan Pada Mahasiswa Baru Jurusan Teknik Arsitektur UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Drs. Zainul Arifin, M. Ag.

Kata Kunci : Mahasiswa Baru Teknik Arsitektur, Dukungan Sosial, Efikasi
Diri

Menjadi mahasiswa baru Teknik Arsitektur UIN Malang tidakla mudah, mereka
akan dihadapkan pada tugas yang umumnya berbentuk gambar dan macket dengan proses
pengerjaan yang cukup lama dan rumit. Tugas yang belum pernah mereka dapatkan ketika
di bangku SMA/ sederajat. Sehingga mereka butuh keyakinan diri (efikasi diri) untuk dapat
mengerjakan dan menyelesaikan tugas itu dengan baik dan tepat waktu. Oleh karenanya,
efikasi diri mereka menjadi sangat menarik untuk dikaji, dihubungkan dengan dukungan
sosial. Bagi mahasiswa baru, dukungan sosial mampu memberikan motivasi lebih karena
membuat mereka merasa dianggap sebagai bagian dari lingkungan. Sehingga rumusan
masalahnya yaitu 1) bagaimana tingkat dukungan sosial mahasiswa baru teknik arsitektur,
2) bagaimana tingkat efikasi diri mahasiswa teknik arsitektur, 3) adakah hubungan
dukungan sosial dengan efikasi diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada
mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat dukungan sosial mahasiswa
baru arsitektur, 2) mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa baru arsitektur, 3) mengetahui
hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan pada mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Metode Peneltian ini memakai pendekatan kuantitatif yaitu dengan alat berupa
instrument skala dukungan sosial dan efikasi diri, dengan ukuran sampel 68 responden
menggunakan teknik simple random sampling. Peneliti menggunakan analisa data korelasi
product moment.

Dan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial yang
diperoleh mahasiswa baru arsitektur berkategori sedang dengan prosentase 71% yakni
sebanyak 48 mahasiswa, dan tingkat efikasi diri subjek menunjukkan bahwa efikasi diri
mahasiswa baru arsitektur berkategori sedang dengan prosentase 71% yakni sebanyak 48
mahasiswa, dengan nilai probabilitas korelasi p = 0,024 < 0,05 (taraf signifikansi). Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara variabel dukungan sosial dengan efikasi diri. Jadi,
apabila mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan mendapat dukungan sosial yang tinggi, maka efikasi diri
(keyakinan diri)nya akan semakin tinggi pula dan begitu juga sebaliknya.



ABSTRACT

Ansori, Hafidz Rifki, 2016. The Relationship Between Social Support and Self-Efficacy in
Completing Assignment of New Student Majoring In Architecture Engineering of State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Faculty Of Psychology. State
Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Drs. Zainul Arifin,
M.Ag.

Keywords: New Student of Architectural Engineering, Social Support,
Self-Efficacy

To be new student of architectural engineering in State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang is not easy, they will be faced the task that generally
picture in form and macket with long term and complicated process. The Assignment that
they never got in their senior high school. So they need self confidence (self-efficacy) to
be able to do the assignment properly and on time. Therefore, self-efficacy is very
interesting to be studied, associated with social support. For new students, social support is
able to provide more motivation for making them are considered part of the environment.
So the outline of the problem are : 1) how the level of social support of new architectural
engineering student, 2) how the level of self-efficacy of the students of architecture
engineering, 3) is there relationship between social support and self-efficacy in completing
the assignment in new architectural engineering student of Maulana Malik Ibrahim UIN
Malang.

This research aims to:1) know the level of social support of new architecture
engineering students, 2) know the level of self-efficacy of new architecture engineering, 3)
the relationship between social support and self-efficacy in completing assignment from
new architecture engineering students of Maulana Malik Ibrahim Malang University.

The method of this research is quantitative approach by using tools in the form of
an instrument scale of social support and self-efficacy, with sample size 68 respondents
using simple random sampling. Researchers using the data analysis moment product
correlation.

The results of the study showed that the level of social support obtained from new
architecture student in middle category with percentage of 71% that is as many as 48
students, and self-efficacy level of the subject suggests that self-efficacy of college
students of new architectural category are with a percentage of 71% that is as many as 48
students, with the highest probability of correlation p = 0,024 < 0.05 (significance level).
This shows that Hy was rejected and Ha was accepted, which means that there is a positive
and significant relationship between social support variables and self-efficacy. So, if the
new architecture engineering students get high social support in completing assignment
they will have a self efficacy (the belief) as high as possible and on the contrary.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin tinggi strata pendidikan yang ditempuh, maka akan
semakin banyak permasalahan yang dihadapi. Permasalahan itulah yang
membuat seseorang dapat terus belajar menjadi lebih baik dan dapat
berkembang menjadi SDM yang berkualitas tinggi. Di kalangan mahasiswa,
sangat mudah dan sering kali mengalami stres yang diakibatkan oleh hal-hal
sederhana. Hal itu sering dirasakan oleh mahasiswa baru yang sedang
mengalami masa peralihan dari kehidupan SMA/ sederajat menuju ke
kehidupan mahasiswa di bangku perkuliahan. Semua itu akan mengalami
suatu proses yang biasa disebut dengan masa adaptasi. Ketika seseorang
mampu beradaptasi dengan tepat dan cepat, maka dia akan mengalami masa
stres yang singkat. Untuk mereka yang masih kesulitan dalam beradaptasi
tentu akan mengalami stres yang cukup lama baik itu stres karena kesulitan
mendapatkan teman di perkuliahan, stres ketika mendapatkan tugas yang
bermacam-macam dalam satu minggu, atau stres ketika bertemu/
berhadapan dengan dosen yang cara mengajarnya kurang begitu disukai.
Dampak dari adanya itu semua akan mengakibatkan munculnya efek-efek

negatif pada pribadi seseorang.

Rohman (dalam Fatimah, 2012) menemukan kejadian penuh stres

yang dihadapi para remaja yaitu hal-hal yang berkaitan dengan dunia



sekolah (seperti diharuskan menghadapi ujian dan mendapatkan nilai yang
bagus), berdebat dengan teman sebaya dan hal-hal pribadi (seperti susah
tidur, keharusan untuk bangun dan beraktifitas lebih pagi dari biasanya).
Hernawati (2006: 48) juga telah melakukan penelitian kepada mahasiswa
baru IPB tingkat persiapan bersama tahun akademik 2005/2006 yang
menunjukkan hasil bahwa hal-hal yang menjadi sumber stres bagi
mahasiswa baru antara lain belum pernah tinggal di kost sebelumnya, terlalu
banyak teman sekamar dimana satu kamar asrama dihuni 4 mahasiswa,
kesulitan beradaptasi dengan teman sekamar, masalah pribadi, kesulitan
berteman, memahami materi kuliah, masalah kesehatan, homesick (rindu

keluarga) dan masalah keuangan.

Mahasiswa baru di kampus UIN Maliki Ibrahim Malang sendiri juga
mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Penelitian yang dilakukan lzzah (2012) terhadap mahasiswa
psikologi dan T1 UIN Maliki Malang memaparkan beberapa masalah yang
sering dihadapi adalah menegerjakan laporan praktikum dan tugas kuliah,
hubungan sosial dengan teman kelas, organisasi (kos, kontrakan, asrama)
dan masalah keuangan. Utomo (2007) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa faktor penyebab mahasiswa baru mengalami permasalahan
penyesuaian diri adalah tugas menempati posisi pertama hal ini dikarenakan
tugas sekarang lebih banyak dari ketika sekolah menengah, kedua faktor
budaya dan yang keitga faktor keamanan di lingkungan Mahad Al’Aly

(asrama universitas)



UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebuah instansi
pendidikan yang berbasis Islam. Hal itu tercermin dari sistem pesantren
yang diterapkan untuk mahasiswa baru semester 1 dan 2. Mahasiswa baru
diwajibkan untuk tinggal dan belajar wawasan keagamaan di pesantren
tersebut. Pesantren yang dimiliki UIN Malang bernama Ma’had Sunan
Ampel Al-Aly (MSAA) dan terletak didalam kawasan kampus. Meskipun
menerapkan konsep pesantren didalam pendidikannya, mahasiswa yang
diterima di UIN Malang tidak semuanya berasal dari lingkungan dan
baground pesantren, banyak dari mereka yang berasal dari sekolah umum
baik itu tingkat SMA ataupun SMK. Darimanapun mereka berasal, mereka
semua diwajibkan mengikuti segala kegiatan keagamaan di Ma’had karena
keaktifan para mahasiswa baru dalam mengikuti kegiatan ma’had akan

berpengaruh pada proses perkuliahan semester selanjutnya.

Kegiatan kepesantrenan yang diterapkan yaitu meliputi Ta’lim
(pembelajaran) Al Qur’an, Ta’lim (pembelajaran) Afkar yang meliputi
materi tentang figih dan keimanan. Sehingga untuk mahasiswa baru UIN
Malang, mereka mempunyai 2 jenis aktifitas yaitu aktifitas di mahad dan
aktifitas di perkuliahan. Begitu juga dengan tugas-tugas didalam bangku
kuliah, akan berbeda sekali model pembelajaran ketika di SLTA/ sederajat
dengan pembelajaran di dunia perkuliahan. Tugas yang diberikan juga
bersifat lebih tinggi tingkat kesulitannya dan estimasi waktu pengumpulan
yang diberikan lebih cepat. Terkadang para mahasiswa arsitektur tersebut
harus begadang/ tidak tidur sampai menjelang subuh hanya untuk

menyelesaikan gambar hasil rancangannya karena keesokan harinya harus



dikumpulkan dan asistensi kepada dosen yang bersangkutan. Mereka juga
dituntut untuk terus aktif didalam seluruh kegiatan mahad yang umumnya

dilaksanakan di pagi hari setelah sholat subuh sampai pukul 07:00.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka sangat perlu
diperhatikan permasalahan banyaknya tugas yang dibebankan menjadi
penyebeb mahasiswa baru merasa stres dalam kuliah. Hal itu tanpa
terkecuali kepada mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Malang angkatan
2015. Dengan padatnya kegiatan yang dijalani mahasiswa dan banyaknya
tugas yang dibebankan kepada mereka, sangat dibutuhkan sebuah keyakinan
diri untuk dapat menyelesaikan semuanya (tugas dan permaslahan
didalamnya) itu dengan baik. Keyakinan diri yang dimaksud dalam hal

tersebut yaitu efikasi diri (self efficacy).

Asumsi tersebut dilandaskan pada pendapat Baron dan Bryne (1997)
yang menyatakan bahwa efikasi diri (self efficacy) adalah bagian dari self
concept yang merupakan keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk
menangani tugas secara efektif dan melakukan tindakan yang diperlukan
untuk menangani masalah. Individu yang mempunyai efikasi diri tinggi
akan mengarahkan individu pada prestasi yang lebih baik dalam berbagai
bidang karena efikasi diri tersebut dapat mengaktifkan perubahan psikologis
untuk mengurangi rasa sakit dan membuat stres lebih dapat ditoleransi/

ditangani.

Dalam perspektif Islam, yakin menjadi awal mula terbentuknya

sebuah keimanan pada diri seseorang. Dengan keyakinan yang kuat, sebuah



keimanan akan terbentuk dengan kokoh dan mendalam sehingga tidak dapat
digoyahkan oleh suatu hal apapun. Seperti keimanan seorang manusia

kepada Allah SWT sebagai Tuhannya. Dalam Al Qur’an dijelaskan :
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya
(mengerjakan amalan-amalan), di bawah mereka mengalir sungai- sungai di

dalam syurga yang penuh kenikmatan (Q.S. Yunus (10) : 9).

Allah akan memberikan balasan yang besar kepada hamba-Nya yang
memiliki keimanan yang sangat kokoh, dan sama halnya kepada hamba
yang memiliki keyakinan yang kuat atas Kuasa-Nya. Sehingga efikasi diri
(self efficacy) juga dibutuhkan tidak hanya dalam kehidupan dengan sesame
(khablum min annas), tetapi juga dalam kehidupan/ berinteraksi dengan

Tuhannya (khablum min Allah).
Bandura (1997: 3) menjelaskan

“Perceived self efficacy refers to beliefs in one’s
capabilities to organize and execute the course of
action required to produce given attainments”.

Efikasi diri atau self-efficacy merupakan persepsi individu akan

keyakinan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi



diri sangat penting dimiliki oleh mahasiswa baru teknik arsitektur yang
sedang mengalami masa peralihan dari masa SMA ke dunia perkuliahan.
Efikasi diri harus mereka miliki untuk dapat menjalankan tugas dengan
sebaik mungkin dan menyelesaikan segala permasalahan yang ada
didalamnya. Dengan efikasi diri, mahasiswa akan memiliki rasa optimis,
semangat yang tinggi dan terhindar dari ketakutan ataupun stres dalam

menghadapi tugas-tugas perkuliahan mereka.

Keyakinan diri sangat diperlukan oleh masing-masing mahasiswa
baru teknik arsitektur karena didalam perjalanan mereka mencari ilmu akan
dihadapkan pada berbagai macam tugas dengan tuntutan yang berbeda-beda.
Menurut Prakosa (1996) keyakinan terhadap diri sendiri sangat dibutuhkan
oleh pelajar ataupun mahasiswa. Keyakinan tersebut akan mengarahkan
kepada pemilihan tindakan, pengerahan usaha, serta keuletan individu.
Keyakinan yang didasari oleh batas-batas kemampuan yang dirasakan akan
menuntut kita berperilaku secara mantao dan efektif. Oleh karena itu,
kemampuan yang dimiliki individu tidak dapat menjadi patokan utama
untuk dapat mengerjakan tugas dengan baik apabila tidak dilandasi dan
didorong oleh sebuah kepercayaan diri yang kuat. Banyak dijumpai siswa
yang masuk di UIN dengan memiliki nilai ujian nasional yang sangat tinggi,
selain itu mereka juga berasal dari sekolah favorit dan juga telah memiliki
prestasi non akdemik yang baik. Berdasarkan pengamatan peneliti selama
tinggal di mahad, masih saja ditemukan mahasiswa baru teknik arsitektur
yang terus merasa kesulitan didalam menyelesakan tugas yang diberikan.

Terlebih lagi mahasiswa jurusan Arsitektur yang setiap harinya tidak bisa



lepas dari tugas menggambar desain bangunan. Mereka masih merasa
kebingungan ketika jadwal pengumpulan semakin dekat sedangkan

gambaran mereka masih belum sempurna.

Beberapa fakta berdasarkan pengalaman dan wawancara yang
dilakukan peneliti selama di ma’had, bahwa masih sering dijumpai
mahasiswa teknik arsitektur yang kesulitan didalam mengerjakan tugas yang
diberikan dosen dan kesulitan membagi waktu belajar mereka. Begitu juga
mereka sering mengeluh dengan banyaknya tugas yang diberikan dalam satu
minggu, baik itu dalam bentuk gambar rancangan bangunan ataupun
makalah. Terlebih lagi ketika dalam proses asistensi mengalami kesalahan,
maka tidak sedikit mahasiswa yang harus mengulang dan menggambar
kembali tugasnya. Berbagai macam tugas yang tidak pernah mereka

dapatkan dan kerjakan ketika berada di bangku SLTA/ sederajat.

Sebagai mahasiswa baru yang berada di lingkungan baru dan gaya
hidup yang baru. Sangatlah diperlukan proses adaptasi yang cepat agar
mereka mampu mengikuti segala perubahan yang jauh berbeda dengan
kehidupan mereka sebelumnya. Fakta yang terjadi di lapangan dari
pengamatan peneliti yang juga tinggal di mahad, semua mahasiswa baru
UIN Malang harus tinggal di Mahad dan mereka akan tinggal bersama
orang lain dalam satu kamarnya. Tinggal bersama orang dari asal yang
berbeda, dari sifat dan sikap yang berbeda dan juga tinggal bersama dengan
orang dari kebudayaan yang berbeda tetapi tetap dalam satu agama yaitu

Islam.



Semua mahasiswa baru UIN Malang berasal dari berbagai tempat
dan tinggal jauh dari kontrol orang tua. Mereka diharuskan untuk secepat
mungkin beradaptasi dengan lingukngan baru mereka. Sehingga seiring
berjalannya kegiatan yang mereka lakukan di mahad dan di kampus, maka
akan muncul berbagai tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda.
Ditambah lagi mereka dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas itu sebaik
mungkin dan tepat waktu. Sebagai makhluk sosial, para mahasiswa baru itu
membutuhkan dukungan sosial dari lingkungan baru mereka untuk dapat
membantu mereka didalam menyelesaikan tugas-tugas yang diterima.
Dukungan sosial akan dapat menentukan usaha mereka untuk dapat
beradaptasi dengan baik dan juga untuk dapat mengatasi segala
permasalahan baik itu bersifat pribadi ataupun kelompok. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Novalia (2004) yang menyatakan bahwa salah satu
faktor yang berperan dalam penyesuaian diri di lingkungan kampus pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad adalah faktor eksternal berupa teman
yang dapat memberikan dukungan sosial bagi mahasiswa. Splichal (2009)
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan kampus seringkali menyatakan bahwa mereka
mengaharapkan adanya seorang yang membantu, mengarahkan, atau
memberikan dukungan emosional supaya mereka dapat beradaptasi dengan

baik.

Menurut Sarason (dalam Smet 1994:135) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang

ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana



bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu
yang bersangkutan. Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi,
bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari hubungan
sosial akrab yang dapat membuat individu merasa diperhatikan, bernilai
dan dicintai. Dan Sarafino (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial
mengacu pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya,
atau menghargainya. Dengan kata lain dukungan sosial dapat membuat
individu merasa nyaman, tidak khawatir dan tidak takut didalam

mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Semakin tinggi dukungan sosial yang didapat oleh seorang individu
maka semakin besar pula keyakinannya untuk dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapinya. Karena dengan dukungan sosial, seseorang
tidak akan merasa sendirian dan memiliki dorongan untuk bertindak positif
dimanapun dia berada. Dengan semakin tingginya keyakinan dari dukungan
yang mereka dapat, maka kekuatan untuk menyelesaikan tugas akan

semakin besar dan bersemangat untuk meraih apa yang diinginkan.

Ainun (2014) telah menjelaskan dalam penelitiannya bahwa terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri (self efficacy) pada
mahasiswa dengan r hitung 0,745 yang termasuk dalam kategori tinggi/
kuat. Selain itu Aisah (2002) juga mengungkapkan dalam penelitiannya
terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan
efikasi diri (self efficacy) pada remaja dengan tingkat efektifitas sebesar
23,5%. Ditambah lagi Layin (2014) menyatakan bahwa berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan positif



yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi diri (self
efficacy) dalam menghafal Al-Qur’an Santri Komplek Aisyah Krapyak

Yogyakarta yaitu dengan koefisien korelasi sebesar 0,587 dengan (p > 0.01).

Mahasiswa baru yang masuk UIN Malang telah melalui jalur seleksi
yang sangat ketat, sehingga jelas sekali bahwa mereka memiliki kemampuan
yang lebih dan memiliki prestasi lebih baik dari yang tidak lolos seleksi.
Tetapi, ketika mereka dihadapkan pada sebuah tugas dalam perkuliahan, ada
beberapa dari mereka yang dapat mengerjakan dengan baik dan ada juga
yang mengerjakannya dengan kemauan dan seenaknya sendiri. Dari
pengamatan peneliti selama tinggal di mahad kurang lebih selama 3 tahun,
aktifitas dan kesibukan mahasiswa baru jurusan arsitektur selalu sama dan
terlinat terus bekerja keras dalam menyelesaikan tugas. Banyak terlihat
mahasiswa baru yang mengajak diskusi musyrif sesama jurusannya. Sering
kali mereka bergerombol dalam suatu tempat di mabna untuk sama-sama
memecahkan dan mengerjakan tugas bersama-sama. Ada juga sekelompok
mahasiswa teknik arsitektur yang rela untuk begadang menyelesaikan tugas
sampai subuh dan baru tidur setelah sholat subuh. Begitu banyak yang
mereka lakukan dan secara tidak langsung mereka membutuhkan sebuah
dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. Ada yang benar-benar mencari
solusi pemecahan masalahnya (tugas) dengan bertanya kepada teman
sesama jurusannya, ada juga yang bertanya kepada musyrif/ah di mabnanya
masing-masing, ada juga yang bertanya kepada kakak angkatan dari
organisasi yang mereka ikuti, ada yang berkonsultasi dengan kakak

angkatan yang berasal dari daerah yang sama dengannya dan ada juga yang



curhat, konsultasi dan meminta doa kepada Murobby/ah agar diberikan

kelancaran dalam mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Berdasarkan permasalahan dan fakta yang terjadi di lapangan,
peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
dukungan sosial dengan efikasi diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan
pada mahasiswa baru Teknik Arsitektur Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang Angkatan 2015. Diharapkan nantinya hasil dari
penelitian tersebut dapat membantu menyelesaikan permasalahan
mahasiswa baru jurusan tersebut yang kesulitan didalam menyelesaikan
tugas selama menjadi mahasiswa di UIN Malang. Selain itu, hasil penelitian
tersebut juga dapat memberikan saran bagi lingkungan sekitar objek
(mahasiswa baru arsitektur) didalam memberikan dan memfasilitasi bentuk
dukungan sosial yang dapat diberikan kepada individu yang mengalami

kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan.

B. Rumusan Masalah

Mengingat sangat pentingnya sebuah dukungan sosial kepada
mahasiswa baru dan juga sangat pentingnya sebuah efikasi diri/ keyakinan
diri didalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas perkuliahan yang

diterima. Maka perumusaan masalah pada penelitian ini yaitu

1. Bagaimana tingkat Efikasi Diri mahasiswa baru Jurusan Teknik

Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?



C.

Bagaimana tingkat Dukungan Sosial pada mahasiswa baru jurusan
Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

Adakah hubungan antara Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa baru Jurusan Teknik

Arsitektur UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

tujuan penelitian ini yaitu :

1.

D.

Untuk mengetahui Efikasi Diri pada mahasiswa baru Jurusan Teknik
Avrsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Untuk mengetahui tingkat Dukungan Sosial pada mahasiswa baru
Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Untuk membuktikan adanya hubungan antara Dukungan Sosial dengan
Efikasi Diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa

baru Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:

1.

Membantu mahasiswa baru Jurusan Teknik Arsitektur didalam

membentuk ataupun meningkatakan efikasi diri/ keyakinan diri dalam



melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan yang
diterimanya selama menjadi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Memberikan saran dan informasi tentang apa yang harus dilakukan
sebagai sebuah lingkungan terdekat dari para mahasiswa baru terkait
dengan bentuk dukungan sosial yang dapat diberikan kepada para
mahasiswa baru Jurusan Teknik Arsitektur. Hadirnya saran dan
informasi tersebut dapat menjadikan mahasiswa baru Jurusan Teknik
Arsitektur mampu menyelesaikan segala permasalahan dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan yang diterimanya dengan baik dan

sempurna.



BAB I1

LANDASAN TEORI

Sebuah penelitian ilmiah membutuhkan landasan teori yang kuat
sebagai dasar dan pendukung peneliti terjun ke lapangan. Teori-teori yang
digunakan sebagai landasan akan mengarahkan alur berfikir pada proses
penelitian yang sedang dilakukan, sehingga memunculkan hipotesis yang
akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian. Dan pada penelitian ini, variabel
yang akan dijelaskan pada landasan teori adalah dukungan sosial dan self-

efficacy.

Efikasi Diri (self-efficacy)

1. Pengertian Efikasi Diri (self-efficacy)

Teori efikasi diri berasal dari “Teori Belajar Sosial seorang

peneliti bernama Bandura. Menurut Bandura (1997: 3) menjelaskan

“Perceived self efficacy refers to beliefs in one’s
capabilities to organize and execute the course of action
required to produce given attainments”.
Efikasi diri (self-efficacy) merupakan persepsi individu akan keyakinan
terhadap kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi

diri mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan, besarnya

usaha dan ketahanan ketika berhadapan dengan hambatan atau kesulitan.



Individu dengan efikasi diri tinggi memilih melakukan usaha lebih besar

dan pantang menyerah.

Bandura (1997: 122) menjelaskan bahwa

“efficacy beliefs play a central role in the cognitive
regulation of motivation”.
Efikasi mempunyai peran penting pada pengaturan motivasi seseorang.

Bandura (1997: 129)

“Perceived self efficacy contributes to motivation’.

Efikasi diri seseorang memiliki efek utama terhadap perilaku individu
tersebut salah satunya adalah motivasi. Individu dengan efikasi diri

yang tinggi mengerahkan usaha yang lebih besar.

Schultz (2005) mendefinisikan self-efficacy sebagai perasaan Kkita
terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan kita dalam mengatasi
permasalahan kehidupan. Baron dan Byrne (dalam Ghufron & Rini, 2010)
mendefinisikan self-efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai suatu tujuan, dan mengatasi hambatan. Bandura dan Woods
(dalam N.W. Wulandari, 2000) menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu
pada keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi,
kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi

tuntutan situasi.



Self-efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, dapat atau tidak dapat mengerjakan
sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi Diri (self efficacy) merupakan
faktor penting dalam menentukan kontrol diri dan perubahan perilaku dalam

diri individu (Alwisol, 2004: 89)

Efikasi diri merupakan pendapat atau keyakinan seseorang
mengenai kemampuan dalam menampilkan suatu bentuk perilaku yang
berhubungan dengan situasi yang akan dihadapi oleh seseorang. Efikasi
Diri merupakan penengah antara tujuan dengan sasaran, untuk memutuskan
perilaku tertentu akan dibentuk atau tidak. Individu yang mempunyai
tingkat efikasi diri tinggi akan percaya bahwa mereka bisa melakukan
seseatu untuk mengubah peristiwva atau kejadian dalam tingkah laku

sekitarnya (Feist, 2010:53).

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan, efikasi diri
merupakan sebuah keyakinan diri untuk mampu mengerjakan segala tugas
yang telah dihadapi dan juga menyelesaikan segala masalah yang dihadapi

dengan baik.

2. Indikator Efikasi Diri

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi menganggap kegagalan
sebagai sebuah akibat dari kurangnya kerja keras, pengetahuan, dan
keterampilan. Individu yang ragu akan kemampuan mereka (efikasi diri

yang rendah) akan menjauhi tugas-tugas yang sulit karena tugas tersebut



dipandang sebagai ancaman bagi mereka. Individu seperti ini memiliki
aspirasi yang rendah serta komitmen yang rendah dalam mencapai tujuan
yang mereka pilih dan tetapkan. Ketika mengahadapi tugas-tugas yang sulit,
mereka sibuk memikirkan kekurangan diri mereka, hambatan-hambatan
yang mereka hadapi, dan semua hasil yang merugikan mereka. Sebaliknya,
individu yang memiliki efikasi diri rendah tiak berfikir tentang bagaimana
cara yang baik dalam menghadapi tugas yang sulit. Saat menghadapi tugas
yang sulit mereka mengurangi usaha mereka dan cepat menyerah. Mereka
juga lamban dalam membenahi ataupun membentuka kembali efikasi diri

mereka ketika menghadapi kegagalan (Bandura, 1997).

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa individu
yang memiliki efikasi diri tinggi atau renadah memiliki ciri-ciri (indikasi)

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Ciri-ciri (indikasi) individu berdasarkan tinggi rendahnya Efikasi

Diri yang dimiliki
Efikasi Diri tinggi Efikasi Diri rendah

a. | Dapat menangani situasi yang Lamban dalam menumbuhkan
mereka hadapi secara efektif kembali efikasi diri ketika gagal

b. | Yakin akan sukses dalam mengatasi Tidak yakin dalam menghadapi
hambatan/ rintangan rintangan/ hambatan

c. | Ancaman dijadikan sebagai Ancaman dipandang sebagai hal
tantangan yang tidak perlu dihindari yang harus dihindari

d. | Gigih dalam berusaha Mengurani usaha dan cepat

menyerah

e. | Percaya akan kemampuan yang Ragu pada kemampuan diri yang
dimiliki dimiliki

f. | Hanya sedikit/ jarang menampakkan Aspirasi dan komitmen pada
keragu-raguan tugas lemah

0. | Suka mencari situasi baru Tidak suka mencari situasi baru

Sumber: Anwar (2009)




3. Aspek — Aspek Efikasi Diri (self-efficacy)

Bandura (1977) membagi efikasi diri (self-efficacy) menjadi tiga

aspek yang perlu diperhatikan untuk mengukur sebuah keyakinan diri

seseorang, Yaitu :

a.

Level/ magnitude

Dimensi ini mengacu pada derajat kesulitan tugas individu, yang mana
individu merasa mampu untuk melakukannya. Penilaian efikasi diri
pada setiap individu akan berbeda-beda, baik pada saat menghadapi
tugas yang mudah atau tugas yang sulit. Ada individu yang memiliki
efikasi diri tinggi hanya pada tugas yang bersifat mudah dan
sederhana, namun adapula yang memiliki efikasi diri tinggi pada
tugas yang bersifat sulit dan rumit. Individu dapat merasa mampu
melakukan suatu tugas mulai dari tugas yang sederhana, agak sulit,
dan teramat sulit. Hal ini akan disesuaiakan dengan batas
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkat atau tingkat tuntutan
tugas dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kepandaian/
kecerdikan, usaha, ketepatan, produktifitas, dan pengaturan diri (self

regulation)

b. Strength

Dimensi ini menunjuk pada seberapa yakin individu dalam
menggunakan kemampuannya pada pengerjaan tugas. Hal ini

berkaitan dengan perilaku yang dibutuhkan dalam mencapai



penyelesaian tugas yang muncul pada saat dibutuhkan. Dengan
efikasi diri, kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu didapat.
Individu yang memiliki keyakinan yang kurang kuat untuk
menggunakan kemampuan yang dimilikinya dapat dengan mudah
menyerah apabila menghadapi hambatan dalam menyelesaikan
suatu tugas. Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan yang
kuat akan kemampuannya akan terus berusaha meskipun
menghadapi  satu  hambatan dalam menyelesaikan suatu tugas.
Semakin kuat efikasi diri seseorang, maka semakin lama yang

bersangkutan dapat bertahan dalam tugas tersebut.
c. Generalitiy

Generality menjelaskan keyakinan individu untuk menyelesaikan
tugas-tugas tertentu dengan tuntas dan baik. Disini setiap individu
memiliki keyakinan yang berbeda-beda sesuai dengan tugas-tugas
yang berbeda pula. Ruang lingkup tugas-tugas yang diilakukan bisa
berbeda dan tergantung dari persamaan derajat aktivitas, kemampuan
yang diekspresikan dalam hal tingkah laku, pemikiran dan emosi,
kualitas dari situasi yang ditampilkan dan sifat individu dalam tingkah
laku secara langsung ketika menyelesaikan tugas.individu yang
memiliki efikasi rendah akan mudah menyerah, mengeluh ketika
dihadapkan pada banyak tugas secara bersama-sama ataupun pada
kondisi yang berbeda dari biasanya. Sedangkan individu yang memiliki

keyakinan yan tinggi akan menjadikan ancaman sebagai tantangan dan



sedikit menampakkan keragu-raguan. Individu tersebut akan senang

untuk mencari situasi baru.

Berdasarkan penjabaran diatas maka efikasi diri tiap-tiap individu akan

berbeda pada masing-masing aspeknya, yaitu tingkat kesulitan tugas,

kekuatan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dan kemampuan

untuk mengembangkan dirinya. Berikut akan dijabarkan tabel contoh

perilaku/ respons yang menunjukkan masing-masing tingkat efikasi diri:

Kategori
Aspek ROk Rendah Sedang Tinggi
Level/ Mudah menyerah | Sudah pandai Hanya sedikit/
magnitude ketika dihadapkan | memililah tingkat | jarang
pada tugas yang kesulitan tugas, menampakkan
sulit, tidak pandai | masih terbesit keragu-raguan,
memilah tingkat | keragu-raguan menangani situasi
kesulitan tugas. dalam secara efektif
Komitmen lemah | menyelesaikan
tugas
Strength Mudah menyerah, | Percaya pada diri | Ancaman
Ragu akan sendiri tanpa dijadikan sebagai
kemampuan yang | melihat orang tantangan yang
dimilikinya, lain, hambatan tidak perlu
Dalam cenderung dapat | masih dihindari, gigih
menyelesaikan | bekerja apabila mengganggu dalam berusaha,
tugas dibantu orang lain | dipikirannya yakin akan sukses
perkuliahan dalam bertindak. | dalam mengatasi
hambatan/
rintangan
Generality Menyerah ketika | Mengalami Suka mencari
dihadapakan pada | keragu-raguan situasi baru, tidak
kondisi yang baru | hanya pada mengalami
(ketika mendapat | kondisi-kondisi keragu-raguan
tugas secara tertentu ketika dihadapkan

bersamaan),
mudah kaget/
tidak siap ketika
dihadapkan pada
situasi baru

pada kondisi dan
keadaan tertentu.

Tabel 2.2 contoh perilaku yang menunjukkan tingkat efikasi diri




4.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Terdapat 4 faktor menurut Bandura (dalam Hanny, 2011: 31) yang

mempengaruhi efikasi diri seseorang akan dijelaskan yakni:

a.

Pencapaian kinerja (performance attainment)

Hasil yang diharapkan secara nyata merupakan sumber penting tentang
informasi efikasi diri kerena didasari oleh pengalaman otentik yang
telah dikuasai (Bandura, Adam, dan Beyer; Birain dan Wilson; Feltz,
Landers, dan Reader, dalam Hanny 2011: 31). Keberhasilan yang
diperoleh akan membawa seseorang pada tingkat efikasi diri yang lebih
tinggi, sedang kegagalan akan merendahkan efikasi diri terutama jika
kegagalan tersebut terjadi pada awal pengerjaan tugas dan bukan
disebabkan oleh kurangnya usaha atau juga karena hambatan dari faktor

eksternal.

Keberhasilan yang terjadi karena bantuan dari faktor eksternal atau
keberhasilan yang dicapai dianggap bukan sebagai hasil dari
kemampuan sendiri tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap
peningkatan efikasi diri. Besarnya nilai yang diberikan dari pengalaman
baru bergantung pada sifat dan kekuatan dari persepsi diri yang ada
sebelumnya. Setelah efikasi diri terbentuk karena keberhasilan yang
berulang, kegagalan yang muncul akan dapat terminimalisir dengan

baik.



Pengalaman Orang Lain (Vicarious experience)

Efikasi Diri (self-efficacy) dapat juga dipengaruhi karena pengalaman
orang lain. Individu yang melihat atau mengamati orang lain yang
mencapai keberhasilan dapat menimbulkan persepsi efikasi dirinya.
Dengan melihat keberhasilan orang lain, individu dapat meyakinkan
dirinya bahwa ia juga bias untuk mencapai hal yang sama dengan orang
yang dia amati. la juga meyakinkan dirinya bahwa jika orang lain bias
melakukannya, ia juga harus dapat melakukannya. Jika seseorang
melihat bahwa orang lain yang memiliki kemampuan yang sama
ternyata gagal meskipun ia telah berusaha dengan keras, maka dapat
menurunkan penilaiannya terhadap kemampuan dia sendiri dan juga
akan mengurangi usaha yang akan dilakukan (Brown dan Inoye dalam

Hanny, 2011).

Ada kondisi-kondisi dimana penilaian terhadap efikasi diri khususnya
sensitif pada informasi dari orang lain. Pertama adalah ketidakpastian
mengenai kemampuan yang dimiliki individu. Efikasi diri dapat diubah
melalui pengaruh modeling yang relevan ketika seseorang memiliki
sedikit pengalaman sebagai dasar penilaian kemampuannya. Karena
pengetahuan yang dimiliki tentang kemampuan diri sendiri sangat
terbatas, maka individu tersebut lebih bergantung pada indikator yang
dicontohkan (Tataka dan Tataka dalam Hanny, 2011). Kedua adalah
penilaian efikasi diri selalu berdasarkan kriteria dimana kemampuan
dievaluasi (Festinger; Suls dan Milner dalam Hanny, 2011). Kegiatan

yang bisa memberikan informasi eksternal mengenai tingkat Kkinerja



dijadikan dasar untuk menilai kemampuan seseorang. Tetapi sebagian
besar kinerja tidak memberikan informasi yang cukup memenubhi,
sehingga penilaian efikasi diri diukur berdasarkan perbandingan dengan

kinerja orang lain (Bandura dalam Hanny, 2011).

Persuasi Verbal (Verbal persuasion)

Persuasi verbal digunakan untuk memberikan keyakinan kepada
seseorang bahwa ia memiliki suatu kemampuan yang memadai untuk
mencapai apa yang diinginkan. Seseorang yang berhasil diyakinkan
secara verbal akan menunjukkan suatu usaha yang lebih keras jika
dibandingkan dengan individu yang memiliki keraguan dan hanya
memikirkan kekurangan diri ketika menghadapi suatu kesulitan.
Namun, peningkatan keyakian individu yang tidak realistis mengenai
kemampuan diri hanya akan menemui kegagalan. Hal ini dapat

menghilangkan efikasi diri/ keyakinan diri orang yang dipersuasi.

Keadaan dan Reaksi Psikologi (Physicological state)

Seseorang menjadikan keadaan psikologisnya sebagai sumber informasi
untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan dirinya. Individu
merasa gejala-gejala somatik atau ketegangan yang timbul dalam situasi
yang menekan sebagai pertanda bahwa ia tidak dapat untuk menguasai
keadaan atau mengalami kegagalan dan hal ini dapat menurunkan
kinerjanya. Dalam kegiatan yang membutuhkan kekuatan dan stamina

tubuh, seseorang merasa bahwa keletihan dan rasa sakit yang dia alami



merupakan tanda-tanda kelemahan fisik dan hal ini menurunkan

keyakinan akan kemampuan fisiknya.

5. Fungsi Efikasi Diri

Menurut Bandura 1986 (dalam Hukubun, 2010) Efikasi diri
memiliki fungsi dan berbagai dampak dari penilaian efikasi diri sebagai

berikut:

a. Pemilihan Aktivitas

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia seringkali dihadapkan
dengan pengambilan keputusan, meliputi pemelihan tindakan dan
lingkungan sosial yang ditentukan dari penilaian keyakinan manusia
tersebut. Seseorang cenderung untuk menghindar dari tugas dan
situasi yang melampaui kemampuan diri mereka, dan sebaliknya
mereka akan mengerjakan tugas-tugas yang dinilai mampu untuk
mereka lakukan. Efikasi diri yang tinggi akan memacu seseorang
untuk berperan aktif dalam suatu kegiatan atau tugas yang
kemudian akan meningkatkan kompetensi seseorang. Sebaliknya,
efikasi diri yang rendah akan mendorong seseorang untuk menarik
diri dari lingkungan dan kegiatan sehingga dapat menghambat

perkembangan potensi yang dimilikinya.



b. Usaha dan Daya Tahan

Penilaian terhadap keyakinan diri juga menentukan seberapa
besar usaha yang dilakukan seseorang dan seberapa lama ia
akan bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengalaman
yang tidak menyenangkan. Semakin tinggi efikasi diri seseorang
maka semakin besar dan gigih pula usaha yang dilakukan. Ketika
dihadapkan dengan kesulitan, individu yang memiliki efikasi diri
yang tinggi akan mengeluarkan usaha Yyang besar untuk
mengatasi tantangan tersebut. Sedangkan orang yang meragukan
kemampuannya akan mengurangi usahanya atau bahkan

menyerah sama sekali.

c. Pola Berpikir dan Reaksi Emosional

Penilaian mengenai kemampuan seseorang juga mempengaruhi pola
berpikir dan reaksi emosialnya selama interaksi aktual dan
terinspirasi dengan lingkungan. Individu yang menilai dirinya
memiliki  efikasi diri rendah merasa tidak mampu dalam
mengatasi masalah atau tuntutan lingkungan, sehingga individu
tersebut hanya akan terpaku pada kekurangannya sendiri dan
berpikir kesulitan yang mungkin timbul lebih berat dari

kenyataannya.

Efikasi diri juga dapat membentuk pola berpikir kausal. Dalam
mengatasi persoalan yang sulit, seseorang yang memiliki efikasi diri

tinggi akan menganggap kegagalan terjadi karena kurangnya



usaha yang dilakukan. Sedangkan orang yang memiliki efikasi
diri rendah lebih menganggap kegagalan disebabkan kurangnya

kemampuan yang ia miliki.

. Perwujudan Kemampuan

Banyak penelitian membuktikan bahwa efikasi diri dapat
meningkatkan  kualitas dari  fungsi  psikososial  seseorang.
Seseorang yang memandang dirinya sebagai orang yang efikasi
dirinya tinggi akan membentuk tantangan-tantangan terhadap
dirinya sendiri yang menunjukan minat dan Kketerlibatan dalam
suatu kegiatan. Mereka akan meningkatkan usaha jika kinerja
yang dilakukan mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan,
menjadikan kegagalan sebagai pendorong untuk mencapai
keberhasilan, dan memiliki tingkat stres yang rendah bila
menghadapi situasi yang menekan. Individu dengan efikasi diri
rendah biasanya akan menghindari tugas yang sulit, sedikit
usaha yang dilakukan dan mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan, mengurangi perhatian terhadap tugas, tingkat aspirasi
rendah, dan mudah mengalami stres dalam situasi yang

menekan.



B.

Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Sarafino (1994 : 102) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu
pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau
menghargainya. Pendapat senada juga diungkapkan oleh Sarason (dalam
Smet 1994) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah adanya
interaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada
individu lain, dimana bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang
berarti bagi individu yang bersangkutan. Dukungan sosial dapat berupa
pemberian informasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi yang
didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu

merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai.

Menurut Gonollen dan Bloney (dalam Muzdalifah, 2009),
dukungan sosial adalah derajat dukungan yang diberikan kepada individu,
khususnya pada waktu dibutuhkan oleh orang yang memiliki hubungan
emosional yang dekat dengan orang tersebut. Katc dan Kahn (dalam
Mudzalifah, 2009) berpendapat, dukungan sosial adalah perasaan
positif, menyukai, kepercayaan, dan perhatian dari orang lain yaitu
orang Yyang berarti dalam kehidupan individu yang bersangkutan,
pengakuan, kepercayaan seseorang dan bantuan langsung dalam bentuk
tertentu. Gottlieb (dalam Smet, 1994) menyatakan dukunan sosial terdiri

dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata,



atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang lain dan

mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima

Rook (dalam Smet, 1994) mendefinisikan dukungan sosial
sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat dan
kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan melindungi
individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima dapat
membuat individu merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri
dan kompeten. Tersedianya dukungan sosial akan membuat individu
merasa dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok. Senada
dengan pendapat diatas, Wills (dalam Sarafino, 1994) menyatakan bahwa
individu yang memperoleh dukungan sosial akan meyakini bahwa
dirinya dicintai, dirawat, dihargai, berharga dan merupakan bagian dari
lingkungan sosialnya. Menurut Schwarzer and Leppin (dalam Smet,
1994) dukungan sosial dapat dilihat sebagai fakta sosial atas dukungan yang
sebenarnya terjadi atau diberikan oleh orang lain kepada individu
(perceived support) dan sebagai kognisi individu yang mengacu pada

persepsi terhadap dukungan yang diterima (received support).

Dari beberapa definisi yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial memiliki pengertian yaitu sebuah hubungan
interpersonal yang dirasakan oleh individu dimana individu tersebut dapat
merasa nyaman, dihargai, diperhatikan, dibantu dan dihormati oleh
lingkungan sekitarnya baik itu bersifat perorangan ataupun kelompok.
Bentuk dukungan tersebut dapat berupa informasi, tingkah laku tertentu,

ataupun materi.



2. Aspek- Aspek Dukungan Sosial

Hause (dalam Suniatul, 2010) berpendapat bahwa ada empat aspek

dukungan sosial yaitu:

a. Aspek Emosional adalah melibatkan kekuatan jasmani dan
keinginan untuk percaya pada orang lain sehingga individu yang
bersangkutan menjadi yakin bahwa orang lain tersebut mampu

memberikan cinta dan kasih sayang kepadanya.

b. Aspek Instrumental meliputi penyediaan sarana untuk
mempermudah atau menolong oranglain sebagai contohnya
adalah peralatan, perlengkapan, dan sarana pendukung lain

dan termasuk didalamnya memberikan peluang waktu.

c. Aspek Informatif berupa pemberian informasi untuk mengatasi
masalah pribadi. Aspek informatif ini terdiri dari pemberian
nasehat, pengarahan, dan keterangan lain yang dibutuhkan oleh

individu yang bersangkutan.

d. Aspek Penilaian terdiri atas dukungan peran sosial yang
meliputi  umpan  balik, perbandingan sosial, dan afirmasi

(persetujuan).

Dukungan sosial dapat diwujudkan dengan bantuan materi,

bantuan fisik, bimbingan, umpan balik, dan partisipasi sosial.



3. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (dalam Ainun, 2014) ada lima bentuk dukungan

sosial

a. Dukungan Emosi
Merupakan ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian kepada
seseorang. Hal ini membuat seseorang merasa nyaman,
didukung dan dicintai pada saat individu tersebut dalam kondisi
stress.

b. Dukungan Penghargaan
Dukungan ini terjadi melalui ekspresi orang mengenai hal
yang positif tentang orang tersebut, membesarkan hati, setuju
dengan ide-ide atau perasaan individu, perbandingan positif
antara individu tersebut dengan individu lain, seperti pada orang
lain yang memiliki kekurangan atau lebih buruk. Dukungan ini
menyediakan terbangunnya perasaan harga diri, kompeten dan
bernilai. Dukungan penghargaan bernilai khususnya selama
penilaian terhadap stress seperti jika seseorang menilai bahwa
tuntutan melebihi kemampuan atau sumber-sumber personalnya.

¢. Dukungan Instrumen
Dukungan ini meliputi bantuan langsung seperti jika seseorang
diberi atau dipinjami uang atau dibantu dengan cara
melaksanakan tugas atau pekerjaan pada saat individu tersebut

berada dalam kondisi stress.



d. Dukungan Informasi

Dukungan ini meliputi pemberian nasehat, saran atau umpan

balik mengenai bagaimana orang tersebut berada dalam kondisi

stress.

e. Dukungan Jaringan Sosial

Dukungan ini terjadi dengan memberikan perasaan bahwa

individu adalah anggota dari kelompok tertentu dan memiliki

minat yang sama. Rasa kebersamaan dengan anggota kelompok

merupakan dukungan bagi individu.

Bentuk Kategori
Dukungan Konteks
Sosial Rendah Sedang Tinggi
D. Emosi Dalam Sulit memiliki Kepedulian dan | Mudah tanggap,
menyelesaikan | kepedulian empatinya peduli dan empati
tugas kepada orang masih perlu terhadap keadaan

D. Penghargaan

D. Instrumen

D. Informasi

perkuliahan

lain dilatih/ diasah orang lain
kepada orang
lain

Sulit berpositif Masih memiliki | Membesarkan

thinking pada rasa tidak hati orang, setuju

orang lain percaya pada dengan ide-ide
orang lain orang lain

Masih melihat Memberikan Langsung

dan memikirkan | bantuan tetapi memberikan

diri sendiri masih bantuan ketika

ketika ingin memikirkan hal- | melihat

memberikan hal yang lainnya | seseorang sedang

bantuan ke orang membutuhkannya

lain

Membiarkan Masih timbul Tidak segan

orang lain rasa egosi dan menasehati,

melakukan acuh kepada memberi saran

kesalahan, orang lain, dengan sopan

berbuat tidak menasehati kepada semua

seseuai dengan orang lain jika | pihak yang




prosedur yang seseuai dengan | melakukan
ada kondisi kesalahan
perasaannya
D. Jaringan Bersifat egois, Terkadang Mementingkan
Sosial individualis individualis dan | sebuah
dalam kelompok | terkadang kebersamaan dan
perhatian pada | saling peduli
kelompok kepada tiap-tiap
anggota
kelompok.
Tabel 2.3 contoh perilaku yang menunjukkan tingkat dukungan sosial

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Tidak semua orang akan mendapatkan dukungan sosial sesuai

dengan yang ia butuhkan dan harapkan. Setidaknya ada 3 fakotr yang

menyebabkan seseorang menerima suatu dukungan (Sarafino dalam Ainun,

2014) yaitu:

a.

Potensi Penerima Dukungan

Tidak mungkin seseorang memperoleh dukungan sosial seperti
yang diharapkannya jika dia tidak bersosial, tidak pernah
menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang lain
mengetahui bahwa dia sebenarnya memerlukan pertolongan.
Beberapa orang tidak perlu assertive untuk meminta bantuan
kepada orang lain, atau merasa bahwa mereka seharusnya tidak

tergantung dan menyusahkan orang lain.




b. Potensi Penyedia Dukungan

Seseorang yang seharusnya menjadi penyedia dukungan bisa saja
tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, atau
mungkin mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain,

atau bisa saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain.

c. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial

Maksud dari jaringan sosial adalah hubungan yang dimiliki
individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungannya.
Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang
sering berhubungan dengan individu), frekuensi hubungan
(seberapa sering individu bertemu dengan orang-orang tersebut),
komposisi (apakah orang-orang tersebut keluarga, teman, rekan

kerja, dan sebagainya), dan kedekatan hubungan.

5.  Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Sumber-sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari
lingkungan sekitarnya. Namun perlu diketahui banyak sumber dukungan
sosial ini efektif bagi individu yang memerlukan. Sumber dukungan sosial
merupakan aspek paling penting untuk diketahui dan dipahami. Dengan
pengetahuan dan pemahaman tersebut, seseorang akan tahu pada siapa ia

akan mendapatkan dukungan sosial yang sesuai dengan situasi dan



keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan sosial memiliki makna yang

berarti bagi kedua belah pihak.

Wills (dalam Ainun, 2014) mengatakan bahwa setiap fungsi
sosial memiliki sumber-sumber dukungan yang berbeda. Misalnya,
sumber dukungan bagi individu untuk mendapatkan saran atau pendapat
adalah orang tua, teman, atau rekan kerja. Sedangkan sumber dukungan
bagi individu untuk memperoleh kedekatan adalah pasangan hidup, sahabat,

dan anggota keluarga.

Agar fungsi dukungan sosial dapat berjalan dengan baik, maka harus
ada sumber bagi individu untuk mendapatkan dukungan sosial. Orang
yang memberikan dukungan sosial disebut sumber dukungan sosial. Ketika
seseorang menerima dukungan sosial akan bergantung pada struktur
jaringan sosialnya dan itu berarti seberapa besar hubungan yang ia
miliki antara orang-orang di keluarga dan lingkungan sekitarnya. Menurut
Mitchell, dkk dalam Ainun (2014) hubungan itu dapat bervariasi pada
masing-masing individu, tergantung pada siapa yang memiliki hubungan

terdekat, seperti :

a. Frekuensi dari hubungan, seberapa sering individu bertemu
dengan orang tersebut
b. Komposisinya, apakah orang tersebut termasuk dalam keluarga,

teman, dan sebagainya.



c. Kedekatan (keintiman) adalah hubungan seseorang dengan
keinginan untuk bersama dan untuk saling percaya antara satu

dengan yang lainnya.

Dukungan sosial dapat berasal dari orang penting yang dekat bagi
individu yang membutuhkan. Tetapi orang yang memberikan dukungan
tidak hanya berasal dari pihak keluarga saja namun sumber dukungan sosial
dapat lebih luas lagi bahwa dukungan sosial dapat berasal dari keluarga,

teman, psikolog, dan organisasi masyarakat.

Hubungan Dukungan Sosial dengan Self-efficacy

Dukungan sosial merupakan sebuah tingkah laku yang dirasakan
oleh individu dimana individu tersebut dapat merasa nyaman, dihargai,
diperhatikan, dibantu dan dihormati oleh lingkungan sekitarnya baik itu
bersifat perorangan ataupun kelompok. Suatu dukungan sosial sangat
dibutuhkan olenh mahasiswa baru Teknik Arsitektur dalam perjalanannya
selama berkuliah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang baik dalam proses
pembelajaran ataupun dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Karena
hampir semua mahasiswa berada jauh dari orang tua dan tinggal di
lingkungan baru di luar lingkungan rumah mereka. Jika mereka salah
mengartikan dukungan sosial yang diberikan orang lain, akibatnya individu

tersebut dapat melakukan penyimpangan-penyimpangan negatif.

Menurut Sarafino (1994: 102) dukungan sosial mengacu pada

memberikan  kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau



menghargainya. Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi,
bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari keakraban
hubungan sosial yang dapat membuat individu merasa diperhatikan,
bernilai dan dicintai. Dampaknya yaitu akan memunculkan efikasi diri/
keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki yang akan menentukan
besar kecilnya usaha yang akan dikerahkan seorang mahasiswa baru
jurusan arsitek ketika menghadapi kesulitan untuk menyelesaikan tugas-

tugas perkuliahan yang diberikan kepadanya.

Efikasi diri merupakan pendapat atau keyakinan seseorang
tentang kemampuan dalam menampilkan suatu bentuk perilaku yang
berhubungan dengan situasi yang akan dihadapinya. Efikasi diri adalah
penengah antara tujuan dengan sasaran untuk memutuskan perilaku tertentu
akan dibentuk atau tidak. Individu yang mempunyai tingkat efikasi diri
tinggi akan percaya bahwa mereka bisa melakukan sesuatu untuk
mengubah peristiwa atau kejadian dalam tingkah laku di sekitarnya (Feist

J., 2010:53).

Pembentukan efikasi diri (self-efficacy) pada remaja tidak terlepas
dari pengaruh yang menyertainya dan salah satunya adalah sebuah
dukungan sosial. Dengan tepatnya dukungan sosial yang diterima, akan
membenetuk sebuah keyakinan diri mahasiswa baru Teknik Arsitektur
didalam menyelesaikan tugas dan permasalahan didalamnya dengan baik.
Suatu dukungan sosial akan memunculkan efikasi diri atas kemampuan
yang dimilikinya sehingga menentukan besar kecilnya usaha yang akan

dikerahkan. Individu yang mempunyai efikasi diri tinggi akan menjadi lebih



siap dan yakin dalam menghadapi setiap tekanan dan tuntutan. Selain itu

mereka akan terbiasa untuk selalu optimis dan tidak cepat putus asa.

Hal senada juga diungkapakn oleh Ainun (2014) yang telah
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan efikasi diri (self efficacy) pada mahasiswa dengan r
hitung 0,745 yang termasuk dalam kategori tinggi/ kuat. Selain itu Aisah
(2002) juga mengungkapkan dalam penelitiannya terdapat hubungan yang
positif antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri (self efficacy)
pada remaja dengan tingkat efektifitas sebesar 23,5%. Ditambah lagi Layin
(2014) menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
dukungan sosial dengan efikasi diri dalam menghafal Al-Qur’an pada santri
Komplek Aisyah Krapyak Yogyakarta yaitu dengan koefisien korelasi

sebesar 0,587 dengan (p > 0.01).



D.

Perspektif Islam tentang Dukungan Sosial dan Efikasi Diri

1. Telaah Teks Psikologi tentang Dukungan Sosial

a. Sampel Teks

Gottlieb (dalam Smet, 1994) menyatakan dukungan sosial terdiri
dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan
nyata, atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang lain dan

mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima.

Katc dan Kahn (dalam Mudzalifah, 2009) berpendapat, dukungan
sosial adalah perasaan positif, menyukai, kepercayaan, dan
perhatian dari orang lain vyaitu orang yang berarti dalam
kehidupan individu yang bersangkutan. Bentuknya dapat beruapa
pengakuan, kepercayaan seseorang dan bantuan langsung dalam bentuk

tertentu.

Pierce (dalam Kail & Cavanaugh, 2000)  mendefinisikan
dukungan sosial sebagai sumber emosional, informasional atau
pendampingan yang diberikan oleh orang-orang disekitar individu
untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi sehari-

hari dalam kehidupan.

Rook (dalamSmet, 1994:134) mendefinisikan dukungan sosial
sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat
dan kualitas umum dari  hubungan interpersonal yang akan

melindungi individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang



diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan,
timbul rasa percaya diri dan kompeten. Tersedianya dukungan sosial
akan membuat individu merasa dicintai, dihargai dan menjadi

bagian dari kelompok/ lingkungannya

Sarafino (1994 : 102) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu
pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau

menghargainya.

Sarason (dalam Smet 1994) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang ditunjukkan
dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu
umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang
bersangkutan. Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi,
bantuan tingkah laku, ataupun materi yang dapat membuat individu

merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai.

Menurut Schwarzer and Leppin (dalam Smet, 1994:135)
dukungan sosial dapat dilihat sebagai fakta sosial atas dukungan yang
sebenarnya terjadi atau diberikan oleh orang lain kepada individu
(perceived support) dan sebagai kognisi individu yang mengacu

pada persepsi terhadap dukungan yang diterima (received support).

Wills (dalam Sarafino, 1994) menyatakan bahwa individu yang
memperoleh dukungan sosial akan meyakini bahwa dirinya dicintai,
dirawat, dihargai, berharga dan merupakan bagian dari lingkungan

sosialnya.
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c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Dukungan Sosial

NO | KOMPONEN KATEGORI DESKRIPTIF
1 | Aktor 1. Individu Individu
2. Partner Orang lain
3. Komunitas Masyarakat sekitar (lingkungan)
2 | Aktifitas 1. Verbal Mempercayai/ memuji
2. Non Verbal Menyukai
Memperhatikan
Menghargai
Membantu/ menolong
3 | Bentuk 1. Kognitif Sumber emosional
2. Afektif Pengakuan/ kepercayaan seseorang
Informasi
3. Psikomotorik Materi
Bantuan tingkah laku
4 | Proses 1. Terencana Interaksi interpersonal
Membangun kedekatan
Memberikan kenyamanan
2. Tdk terencana Presepsi
5 | Faktor 1. Internal Kognisi individu
Persepsi
2. Eksternal Keakraban hubungan sosial
Dukungan yg diterima
6 | Audien 1. Individu Diri sendiri
2. Partner Orang terdekat
3. Komunitas Masyarakat sekitar (lingkungan)
7 | Tujuan 1. Langsung Menghadapi krisis kehidupan
2. Tidak langsung Melindungi dari konsekuensi stress
8 | Standart 1. llmiah Motivasi
2. Agama Pahala/ imbalan
3. Sosial Dihargai dan dianggap
9 | Efek 1. Fisik | Positif Dihargai, dirawat, tenang, kompeten
Negatif Stres
2. Psikis | Positif Optimis, dicintai, percaya diri
Negatif Stres

Tabel 2.4 Analisis komponen Teks Psikologi Variabel Dukungan Sosial




Gambar 2.2 Mind Map Teks Psikologi Variabel Dukungan Sosial

d. Peta Konsep Teks Psikologi tentang Dukungan sosial

Individu; oramg
Aktor lain; masyarakat
sekitar. Mempercayai
/ Memuii
Verbal
Aktifitas Memperhatlk_an
Menghargai
Non Verbal Membantu
Menolong
Aspek Kognitif Emosional
Afektif Empati/ peduli

. . Pengkauan/ kepercayan
Psikomotorik

A

Dukungan § Materi; tingkah laku
Sosial Terencana
Proses Interaksi; kedekatan;
Tdk Terencana memberi kenvamanan
f‘ | Persepsi |
Internal L .
Faktor S Kognisi individu, persepsi
Eksternal Keakraban, dukungan yang
diterima
Audien Individu Diri Sendiri
. Teman sebaya; masyarakat
Komunitas se)lldtar y
Tujuan Langsung Menghadapi krisis kehidupan
Tidak Langsung Melindungi dari stres
lImiah Motivasi
Standart Agama Pahala/ Imbalan
Sosial Dihargai/ dianggap
. (+) Diharaai; tenana; optimis; kompeten
Fisik
Efek
(-) Stres
Psikis (+) Optimis; dicintai; percaya diri

(-) Stres




e. Simpulan Teks Psikologi tentang Dukungan Sosial

1) Umum

Dukungan sosial adalah suatu interaksi interpersonal dengan tujuan
untuk membantu individu yang sedang mengalami masalah.
Umumnya dukungan sosial diberikan kepada seseorang yang telah

memiliki kedekatan dengan individu yang memiliki masalah.

2) Partikular

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk pemberian kenyamanan
pada orang lain dengancara menghargai, mencintai, menyukai dan
memberikan bantuan baik berupa informasi, tingkah laku/
kemampuan, ataupun materi. Sehingga tersedianya dukungan sosial
dapat membuat orang merasa dicintai, dihargai, dan merasa bahwa

dirinya menjadi bagian dari lingkungannya.



2. Telaah Teks Islam tentang Dukungan Sosial

a. Sampel Teks Islam (Q. S. Al Maidah Ayat 2)

N5 (3T N 2T 7207 A et L2 1,0 Gl s
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b. Terjemah Teks Islam

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya,
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram,
mendorongmu  berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya (Q.S. Al-—Maidah Ayat 2).



c. Makna Kosakata Teks Islam (<4 dall laa)

Makna Psikologi Terjemah Teks Islam NO
Aktor - Komunitas Orang-orang  yang PR
beriman lgals cpll
Dukungan sosial (social | Tolong menolong s | Y
effort) ‘).:)Lau
Perilaku positif Atas kebaikan dan cg e | ¥
taqwa 521y ) Je
Perilaku  menyimpang/ | Atas berbuat dosa T R I ¢
penyimpangan sosial dan permusuhan 95"""“3 /‘”}” J‘
Efek negatif/ konsekunsi | Siksa yang amat = -] e
negatif berat claall wuos
Prasangka/ persepsi Kebencian S
negatif ol

Tabel 2.5 Makna kosakata teks islam variabel Dukungan Sosial
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e. Analisis Komponen Teks Islam tentang Dukungan Sosial

NO | KOMPONEN KATEGORI DISKRIPSI
1 | Aktor Individu &)
Komunitas 655 ) sial u—’ﬂ\
2 | Aktivitas Verbal R N , 5y ,\ i /f. N
Non Verbal aSia yma Y ol Y
5 sl
3 | Bentuk Kognitif :JL‘-‘*:‘
Afektif ) 5&)
Psikomotorik e;,y\ ’3/;,3\
4 | Proses Terencana | g3 glas
Tdk terencana | gal)
5 | Faktor Internal u\_,u\
Eksternal | )93
6 | Audiens Individu AP
Komunitas %
g
7 | Tujuan Langsung 3_,3\
Tidak langsung Gall ) jgg\
8 | Standart Agama &)
Sosial UM ,O\}J’J\ ,:);d\
9 | Efek Positif )
Fisik . P —
Negatif Oilaall pak
Positif & ssill
Psikis - T
Negatif ol

Tabel 2.6 Analisis komponen teks islam variabel Dukungan Sosial




f. Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Dukungan Sosial

NO | Komp. Kategori ITeks Makna Su_bstans_l Smber Jml
slam Psikologi
1 | Aktor Individu &) Allah Sumber 1:2 ayat; 2192
kekuatan | 2: 183
terbesar ayat;
dari segala | 3:139;
aktifitas di | 4:138;
dunia. 5:89; 6:80;
7:65; 8:59
dst.
Komunitas | gialz | Orang Orang lain | 2: 55ayat; | 601
beriman sesama 3: 39ayat;
agama 4: 4layat;
(islam) 5: 37ayat;
dst.
Hg Kaum Orang lain | 2: 310
antar 54,60,67;
agama 3:86,117,
(non 4:90,91,92
islam) ,135;5:2,8,
11,20,21,5
4,109; dst.
2 | Aktivitas | Verbal $14lasi | Tolong Membantu | 5:2 1
Non Verbal menolong , empati
3 | Bentuk Kognitif :)1_,_,_5, Kebencian Ekspresi/ | 5:2; 5:8; 2
prasangka
Afektif 4 5&) | Bertagwa kpd | Menghor | 2:282,283; | 9
Allah mati 4:9,131;
8:29;
9:109;
65:2,4,5
Psikomotorik }J\ Kebaikan Perilaku 2:44,177,1 | 6
- positif 89; 3:92;
5:2; 58:9
(,,_,‘y\ Berbuat dosa | Perilaku | 2:85,188,2 | 14
menyimpa | 06;
ng 5:2,62,63,
106;
6:120;
7:33;
24:11;
42:37;
53:32;

58:8,9




Proses Terencana s 4las | Tolong Membantu | 5:2 1
menolong , empati
Tdk |5 | Tagwa Kedekatan | 2:197,247; | 9
terencana dgn Allah, | 5:2,8;
7:26;
9:108,109;
48:26;
58:9
Faktor Internal u‘*a‘ Iman Keyakinan | 2: 6ayat; 96
3: ayat;
4: Sayat;
5: 4ayat;
6: 3ayat;
7: layat;
8: layat;
9: Sayat;
10: 2ayat;
dst.
Eksternal | }33 Taqwa Kedekatan | 2:197,247; | 9
dgn Allah, | 5:2,8;
7:26;
9:108,109;
48:26;
58:9
Audiens | Individu \33;4\; Orang Orang lain | 2: 55ayat; | 601
beriman sesama 3: 39ayat;
agama 4: 4layat;
(islam) 5: 37ayat;
dst.
Komunitas e}g Kaum Orang lain | 2: 310
i beda 54,60,67;
agama 3:86,117,
(nonislam) | 4:90,91,92
,135;5:2,8,
11,20,21,5
4,109; dst.
Tujuan Langsung Sl | Kebaikan Perilaku 2:44,177,1 | 6
- positif 89; 3:92;
5:2; 58:9
Tidak ‘u)\jsj\ Bertagwa kpd | Menghor | 2:282,283; | 9
langsung Allah mati 4:9,131,
8:29;
9:109;
65:2,4,5
Standart | Agama ) Allah Sumber 1:2 ayat; 2192
dari 2:183
keyakinan | ayat;
terbesar 3:139;




4:138;
5:89; 6:80;
7.65; 8:59
dst.

Sosial

ol

Kebaikan

Perilaku
positif

2:44177,1
89; 3:92:
5:2: 58:9

Efek Positif

ol

Kebaikan

Perilaku
positif

2:44.177,1
89:; 3:92;
5:2; 58:9

=

&

Siksa/
hukuman

Konsekuen
si/
punishment

2:196,211;
3:11;
5:2,98;
6:165;
7:167,
8:13,48,52
: 13:6,32;
28:40;
40:3,5,22;
59:4,7

18

Negatif

Tagwa

Kedekatan
dgn Allah,

2:197,247;
5:2,8;
1.26;
9:108,109;
48:26;
58:9

L{)];’.’:.

Kebencian

Ekspresi/
prasangka

5:2: 5:8;

Tabel 2.7 Inventarisasi dan tabulasi teks islam variabel Dukungan Sosial




Gambar 2.4 Mind Map Teks Islam Variabel Dukungan Sosial

g. Peta Konsep Teks Islam tentang Dukungan Sosial

) sialz caall
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Simpulan Teks Islam tentang Dukungan Sosial
1) Umum

Dukungan sosial yaitu suatu interaksi interpersonal (u»ﬁ‘ e 3—9)
yang memiliki tujuan untuk membantu ( 553 ) individu yang
mengalami masalah ( :Jl-‘-“i ) dengan memberikan motivasi untuk

menumbuhkan sebuah kedekatan ( 's& ) sehingga muncul rasa
optimis ( 54 ) dan semangat dalam kehidupan bermasyarakat

(sele A,

2) Partikular

Dukungan sosial merupakan bentuk pemberian kenyamanan pada
orang lain ( s«ls ) dengancara menghargai, menasehati ( sal 53),
menghormati, mencintai, memberi bantuan ( !sis3 ) berupa
informasi, perilaku ( 's&) ) ataupun materi sehingga individu
tersebut merasa bahwa dirinya adalah bagian dari lingkungannya

sesuai dengan standar kehidupan ( <)



Telaah Teks Psikologi tentang Efikasi Diri

a. Sampel Teks

Bandura (1997: 3) menjelaskan bahwa efikasi diri (self-efficacy)
merupakan persepsi individu akan keyakinan = kemampuannya

melakukan tindakan yang diharapkan.

Baron dan Byrne (dalam Ghufron & Rini, 2010) mendefinisikan
self-efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau
kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu

tujuan, dan mengatasi hambatan.

Bandura dan Woods (dalam N.W. Wulandari, 2000) menjelaskan
bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu
untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.

Self-efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, dapat atau tidak dapat
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi Diri (self
efficacy) merupakan faktor penting dalam menentukan kontrol diri dan

perubahan perilaku dalam diri individu (Alwisol, 2004: 89)

Maddux (dalam Santrock, 2007) mengemukakan beberapa definisi

tentang efikasi diri diantaranya :

1) Self efficacy merupakan keterampilan yang berkenaan

dengan apa yang diyakini atau keyakinan yang dimiliki oleh



2)

3)

4)

5)

seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan sesuatu dengan
keterampilan yang dimilikinya dalam situasi atau kondisi
tertentu. Biasanya terungkap dari pernyataannya “ Saya yakin
dapat mengerjakannya”.

Self-efficacy (efikasi diri) ialah keyakinan seseorang tentang
kemampuannya dalam mengkoordinir, mengerahkan
ketrampilan dan  kemampuan dalam mengubah serta
menghadapi situasi yang penuh dengan tantangan.

Self-efficacy (efikasi diri) adalah  keyakinan seseorang
terhadap apa yang mampu dilakukannya.

Self-efficacy secara sederhana menggambarkan keyakinan
seseorang  yang dapat melaksanakan atau menampilkan
perilaku produktif.

Self-efficacy berkembang sepanjang waktu dan diperoleh
melalui suatu pengalaman. Perkembangannya dimulai pada

masa bayi dan berlanjut sepanjang hayat.



SIS0 J

BUBIUIII) NP} BUBIUAII) Buvi03sog
A npiaipuy
: uq
T e e weeds e
ueuD{ A
_m ueIyeay[ w {
.", ueededsaday] .m ;
it [BUII)SHD
4/\ i JPieye [BQI2AUON  [BQIIA
spjisd HIsy [eusd)ul s i .
X \ Suns3ue) uojow | Jnrusoy N / ﬁ
\ SunsBuviNpL iR i SN AOLIV
,, 52 vo 5 //// " \\\\\ kh -
it .5:. Mg, 0P ynyuag ﬁ seADY Y u

uiq sy Sueyudy 1SojoNisd L elod *q

141 1S0YY [2qv1aD 4 08]0YISd SY2L VIO §'T ADqUIDD)




c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Efikasi Diri

NO | KOMPONEN KATEGORI DESKRIPTIF
1 | Aktor Individu Diri sendiri
Seseorang
Partner Teman
Komunitas Kelompok
Masyarakat sekitar
2 | Aktifitas Verbal Pernyataan diri
Non Verbal Bertindak
Mengkoordinir
3 | Bentuk Kognitif Kemampuan kognitif
Afektif Motivasi
Motorik Bertindak
Melakukan tugas
Mengerahkan keterampilan
4 | Proses Terencana Keterampilan
Evaluasi/ Penilaian diri
Tdk terencana Persepsi diri
Menggerakkan motivasi
Keyakinan
5 | Faktor Internal Keterampilan
Motivasi
Kognitif
Perilaku
Eksternal Lingkungan
Keluarga
6 | Audien Individu Diri sendiri
Seseorang
Nya
Partner Orang lain/ teman
Komunitas Kelompok
7 | Tujuan Langsung (direct) Tindakan yg diharapkan
Mengatasi hambatan
Mencapai tujuan
Memenuhi tuntutan situasi
Menyelesaikan tugas
Tdk langsung Tantangan
(indirect) Kontrol diri
Perilaku produktif
Perubahan perilaku
8 | Standart lImiah Kemampuan/ kompotensi
Agama Pahala/ imbalan
Sosial Dukungan
Penghargaan

Atribut




Efek

Fisik Positif Perilaku produktif
“Saya bisa”
Negatif Sombong
Psikis | Positif Motivasi, kognitif
Negatif Pesimis

Prasangka

Tabel 2.8 Analisis komponen teks psikologi variabel Efikasi Diri




Gambar 2.6 Mind Map Teks Psikologi Variabel Efikasi Diri

d. Peta Konsep Teks Psikologi tentang Efikasi Diri
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e. Simpulan Teks Psikologi tentang Efikasi Diri

1) Umum

Efikasi diri adalah suatu perasaan terhadap kemampuan dirinya
untuk mengatasi suatu hambatan-hambatan dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas sesuai dengan apa yang telah dibebankan
dengan tujuan untuk memotivasi individu tersebut agar mencapai
sebuah keyakinan yang sangat kuat dan mengungkapkan “saya bisa

menyelesaikannya”.

2) Partikular

Efikasi diri merupakan suatu penilaian/ evaluasi terhadap dirinya
sendiri  untuk memperoleh, mengerjakan, mencapai atau
menyelesaikan tugas dengan kepercayaan dan keyakinan yang
berasal dari dalam dirinya untuk mencapai suatu hasil yang telah

ditetapkan/ distandartkan.



4. Telaah Teks Islam tentang Efikasi Diri

a. Sampel Teks Islam (Q.S. Al Bagarah Ayat 286 )
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=) Tl agall o Grab s s AR TARTYST

b. Terjemah

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan 1ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak
sanggup Kami memikulnya. Beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami

terhadap kaum yang kafir."



c. Makna Kosakata Teks Islam (<4 dall laa)

Makna Psikologi Terjemah Teks Islam NO
Allah = aktor Allah 4 \
Individu = audiens Seseorang =Y
| Z e

Tindakan (action) Kamu usahakan oY
CA?-A&S

Konsekuensi/ efek Engkau hukum kami s ¢
L1

Faktor internal dan Kami lupa atau P S P
eksternal bersalah Lla>| o) Ld

Standart sosial/ Orang-orang o 2
lingkungan sebelum kami Q&Q-f\_)iv\j‘

Perilaku menyimpang Orang-orang kafir ST Y

Tabel 2.9 Makna kosakata teks islam variabel Efikasi Diri




Gambar 2.7 Pola Teks Islam Variabel Efikasi Diri

d. Pola Teks Islam tentang Efikasi Diri
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e. Analisis Komponen Teks Islam tentang Efikasi Diri

NO | KOMPONEN KATEGORI DESKRIPSI

1 | Aktor Individu Lo, s

Komunitas Cll

2 | Aktivitas Verbal U ails

Non verbal ,Jadd L gdal ,JSg b

, )5 el s Lileas

3 | Bentuk Kognitif Jadd

Afektif ) yal L

Psikomotorik il b il L

4 | Proses Terencana &) RErvts
Tidak terencana

5 | Faktor Internal Lad gads s

Eksternal EIREIA

6 | Audien Individu el Lds S

Komunitas G AL o gall )

7 | Tujuan Langsung (direct) Relg Ceel

gglgirect)langsung PJU

8 | Standart [Imiah ey

Agama Ll 50 Gl ab)

Sosial Gl8 e ol

9 | Efek Fisik | Positif U ol

Negatif sl

Psikis | Positif G oyl

Negatif Cr)

Tabel 2.10 Analisis komponen teks islam variabel Efikasi Diri




f.

Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Efikasi Diri

NO | Komp. Kategori Teks Makna Su_bstans_l Smber | Jml
Islam Psikologi
1 Aktor Individu Ly, | Tuhan Sumber 2: 9ayat; | 96
kami kehidupan | 3: 10ayat;
alam 4: 2ayat;
semesta | °- 2ayat,
6: 3ayat;
7: 10ayat;
10: 3ayat;
14: 4ayat;
16: layat;
Dst.
S seseorang | Individu/ | 2:72, 14
person 286; 4:4;
5:32;
6:152,15
8; 7:42;
18:74;
20:40;
23:62;
28:19,33;
63:11;
65:7.
Komunitas o) | Orang- Masyarakat | 1: layat; | 879
orang sosial 2: T4ayat;
(lingkungan) | 3: 67ayat;
4: 5hayat;
5: 43ayat;
6: 36ayat;
7: 35ayat;
8. 26ayat;
9. 36ayat;
10:
23ayat;
dst.
2 Aktivitas | Verbal U pails | Maka Motivasi | 2:286 1
tolonglah | eksternal
kami
Non verbal | (al<, Yy | Tidak Optimis/ | 2:286; 2
) membebani | percaya 65:7
diri
3 Bentuk | Kognitif JedS | Engkau Pesimistis/ | 2:248,286 | 12
’ bebankan | persepsi | ; 7:176;
negatif 9:92;
13:8;
16:7;
19:27;

23:22;




29:60;
35:11;
40:80;
41:47.

Afektif

Yang
berat

Persepsi
negatif

2:286

Psikomotorik

Apayg
diusahakan

Semangat
bertindak

2:134,
141, 225,
267, 281,
286;
3:25,161,;
6:70,
13:33;
14:51;
30:41;
40:17;
42:30;
45:22;
74:38.

16

Proses

Terencana

Yang
diusahakan

Bentuk
komitmen

2:134,14
1,225,
267,281,
286;
3:25,161;
6:70,158;
13:33;
14:51;
30:41;
40:17;
42:30;
45:22;
74:38.

17

Tdk
Terencana

Faktor

Internal

Kami lupa

Kognitif

2: 286
dan 32:
14

Eksternal

Kesanggup
an

Persepsi
diri

2:249,
286

Audien

Individu

seseorang

Individu/
person

2:72,
286; 4:4;
5:32;
6:152,15
8; 7:42;
18:74;
20:40;
23:62;
28:19,33;

14




63:11;

65:7.
Komunitas a g4l Kaum Masyarakat | 2: 4ayat; | 60
sosial 3: 3ayat;
(lingkungan) | 4: 2ayat;
5: 7ayat;
6: bayat;
7. Bayat;
9: Bayat;
10: 2ayat;
11: 2ayat;
16: 2ayat;
20: layat;
21: 2ayat;
dst.
Tujuan Langsung lsc |y | Maafkanlah | Harapan 2:286 1
(direct) (well
being)
Tdk aa )y | Rahmatilah | Harapan | 2:286; 4
langsung (well 7:155;
(indirect) being) 23:109,1
18.
Standart | llmiah gz j | Kesanggu | Kompeten | 2:233,28 | 5
pannya Si 6; 6:152;
7:42;
2362
Agama il 54 ¢l | Engkau Motivator | 2:286 1
penolong | eksternal
kami
Sosial -l | Orang- Pengalaman | 2:286 1
wu:ﬁg\ Orangg masa lalu
-~ | sebelum
kami
Efek Fisik | (+) | G’.ail | Tolonglah | Harapan | 2:250.286; | 3
kami (well 3:147
being)

() | el | Orang- Perilaku 2. Tayat; | 55
orang negatif/ 3. dayat;
kafir menyimpang | 4: 4ayat;

5: 3ayat;
7. Z2ayat;
8: Z2ayat;
9: dayat;
10: layat;
11: layat;
13: 2ayat;
16: 2ayat;
19: layat;
25: 2ayat;

26: layat,




29: layat;
30: layat;
33: 3ayat;
dst.

Psikis | (+)

Tolonglah
kami

Harapan
(well
being)

2:250,286;
3:147

()

Orang-
orang
kafir

Perilaku
negatif/
menyimpang

2. Tayat;
3: dayat;
4: dayat;
5. 3ayat;
7. 2ayat;
8. Z2ayat;
9. dayat,;
10: layat;
11: layat;
13: 2ayat;
16: 2ayat;
19: layat;
25: 2ayat;
26: layat;
29: layat;
30: layat;
33: 3ayat;
dst.

55

Tabel 2.11 Inventarisasi dan tabulasi teks islam variabel Efikasi Diri




Gambar 2.8 Mind Map Teks Islam Variabel Efikasi Diri

g. Peta Konsep Teks Islam tentang Efikasi Diri
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h. Simpulan Teks Islam tentang Efikasi Diri
1) Umum

Efikasi diri yaitu seseorang ( & L, | cpdll ) yang mempunyai
kompetensi untuk menyelesaikan tugas-tugas ( <wS W ) tanpa
hambatan ( <8Us ¥ ), serta mempunyai keahlian dan kepercayaan/
kemampuan ( =5 ) dengan didukung oleh suatu dorongan
motivasi dan minat pada diri individu untuk mencapai tujuan yang
telah distandarkan ( Ws< <l 4 ) sehingga tercapailah hasil yang

maksimal dengan pernyataan “Saya bisa melakukannya”.
2) Partikular

Efikasi diri merupakan suatu perasaan berupa kepercayaan atau
keyakinan individu ( Y ) terhadap kemampuan dirinya untuk
dapat mengusahakan ( <8 ), menyelesaikan, mengerjakan (
&auisl ), menilai, mencapai, memperoleh, mengatasi, menjalankan
dan berhasil dalam suatu tugas ( J<= ) atau tindakan tertentu, serta

memiliki kepercayaan akan keahlian, motivasi dan minat untuk

mencapai hasil yang maksimal.



E.

Hipotesa Penelitian

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

mengemukakan hipotesis dalam penelitian ini yakni :

“Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa baru Jurusan Teknik

Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”

Kemudian dibuat sub-sub dari hipotesis tersebut yaitu :

Ho : Tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri
dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa baru

Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Ha : Ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan efikasi
diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa baru

Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



BAB |11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan usaha yang harus ditempuh dalam
penelitian dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan dan emnguji
suatu kebenaran dari sebuah pengetahuan. Metode penelitian bertujuan agar
hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan untuk menjawab

masalah yang diajukan.

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal yang berhubungan dengan
metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian, identifikasi variabel
penelitian, definisi operasional variabel, populasi, sampel dan teknik
sampling, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas data serta

metode analisis data.

Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini, untuk meneliti hubungan dukungan sosial
terhadap efikasi diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada
mahasiswa baru Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik lbrahim Malang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penggunaan pendekatan kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data berupa angka yang diolah dengan
metode statistika. Dalam pendekatan kuantitatif terdapat setidaknya 6
metode penelitian yaitu penelitian deskriptif, komparatif (perbedaan),
korelasional, survey, ex post facto, dan metode eksperimen. Pada penelitian

ini, penelitia menggunakan jenis metode penelitian korelasional.



“Penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan/ keterkaitan antar variabel satu dengan yang lain. Dan apabila
terdapat hubungan, seberapa eratnya hubungan yang terjadi antar variabel”
(Arikunto, 2006: 270). Penelitian korelasional dapat menghasilkan
informasi mengenai besarnya hubungan yang terjadi, yaitu hubungan antara
dukungan sosial (X) dengan efikasi diri (Y) dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan pada mahasiswa baru Teknik Arsitektur UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai yang ada
pada suatu individu, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2011: 64). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari

variabel bebas dan variabel terikat

1. Variabel Bebas (Independent) adalah gejala yang sengaja dipelajari
terkait dengan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas
(X) dalam penelitian ini adalah “Dukungan Sosial”

2. Variabel Terikat (Dependent) adalah suatu gejala yang dipelajari
akibatnya dari pengaruh variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada

penelitian ini yaitu “efikasi diri (self-efficacy)”



X

A
v

Y

Dukungan Sosial Efikasi Diri (Self Efficacy)

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati
(Azwar, 2005:24). Penyusunan definisi operasional didasarkan pada proses
yang harus dilakukan agar variabel terdefinisikan; cara kerja variabel yang
bersangkutan; dan kriteia pengukuran pada variabel yang didefinisikan.

Berikut akan diuraikan definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1. Efikasi Diri (self-efficacy)

Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan individu
mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu
tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan
mengimplementasi  tindakan untuk  menampilkan  kecakapan/
kemampuan tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri
yaitu pencapaian Kinerja, pengalaman orang lain, persuasi/ pendekatan

sosial/ verbal, dan indeks psikologis.

Efikasi diri (self-efficacy) pada penelitian ini akan diungkap
menggunakan skala yang disusun berdasakan aspek-aspek efikasi diri
berdasarkan pendapat Bandura yakni Level/ magnitude, Stength, dan

Generality. Semakin besar skor yang diperoleh, menunjukkan tingginya



efikasi diri yang dimiliki. Dan semakin rendah skor yang diperoleh

menunjukkan semakin rendah efikasi diri yang dimiliki.

2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial memiliki pengertian yaitu sebuah tingkah laku
yang dirasakan oleh individu dimana individu tersebut merasa nyaman,
dihargai, diperhatikan, dibantu dan dihormati oleh lingkungan
sekitarnya baik itu bersifat perorangan ataupun kelompok. Dukungan
sosial sangat mempengaruhi kemampuan dan motivasi mahasiswa baru

dalam menyelesaikan tugas perkuliahannya.

Dukungan Sosial dalam penelitian ini akan diungkap dengan
menggunakan skala dukungan sosial berdasarkan bentuk-bentuk/ jenis
dukungan sosial yang dikemukakan oleh Sarafino yaitu berupa
dukungan emosi; dukungan penghargaan; dukungan instrumen;
dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial, dan dukungan
jaringan sosial. Semakin besar skor yang diperoleh akan mencerminkan
semakin besar pula dukungan sosial yang didapat oleh mahasiswa baru
dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah skor yang didapat akan mencerminkan semakin rendah
pula dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar

mahasiswa baru didalam menyelesaikan tugas perkuliahan



D. Strategi Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari, diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2011: 117). Sehingga pada penelitian ini, yang dijadikan
populasi adalah mahasiswa/i baru (semester 1-2) Jurusan Teknik Arsitektur
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2015 yang berjumlah kurang
lebih 124 mahasiswa/i. Berikut akan disertakan tabel jumlah populasi

berdasarkan tempat tinggal di Ma’had/ asrama.

Tabel 3.12 Populasi mahasiswa baru jurusan Arsitetur diklasifikasikan
berdasarkan tempat tinggal di mahad

NO Mabna/ Asrama Jumlah
1 | Ummu Salamah 18
2 | Fatimah Az Zahra 8
3 | Asma Binti Abi Bakar 19
4 | Khadijah Al Kubra 9
5 | Al Ghazali 15
6 | Ibnu Rusyd 8
7 | Ibnu Sina 18
8 | Ibnu Khaldun 13
9 | Al Faraby 16

Total 124

Sumber: Dokumentasi Akademik Ma’had Sunan Ampel Al Aly tahun 2015



2. Sampel

Menurut Arikunto (2006: 131)“Sampel adalah bagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti”. Sedangkan pendapat Azwar (2005: 79)
menyatakan bahwa “Sampel adalah sebagian dari populasi”. Dikarenakan
jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah diatas 100, maka untuk
ukuran sampel yang diambil yaitu 50% dari jumlah populasi yang ada.

Berikut ukuran sampel yang diambil dari masing-masing populasi kecil :

Tabel 3.13  Ukuran sampel yang diambil dari masing-masing

populasi
NO Mabna/ Asrama Jumlah | Sampel

1 | Ummu Salamah 18 13
2 | Fatimah Az Zahra 8 6
3 | Asma Binti Abi Bakar 19 11
4 | Khadijah Al Kubra 9 5
5 | Al Ghazali 15 7
6 | lbnu Rusyd 8 4
7 | lbnu Sina 18 9
8 | Ibnu Khaldun 13 8
9 | Al Faraby 16 5

Total 124 68

Sumber: Diadaptasi dari Populasi pada Dokumentasi Ma’had Sunan
Ampel Al Aly tahun 2015

3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
Probabilty Sampling. Probability sampling menuntut secara ideal peneliti

telah mengetahui besarnya populasi induk, besarnya sampel yang diinginkan



telah ditentukan, dan peneliti bersikap bahwa setiap unsur atau kelompok

unsur harus memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel.

Sedangkan teknik yang digunakan yaitu teknik Simple Random
Sampling . Menurut Kerlinger (2006:188), simple random sampling adalah
metode penarikan dari sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu
sehingga setiap anggota populasi atau semesta tadi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih atau terambil. Menurut Sugiyono (2001:57) dinyatakan
simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Teknik simple random sampling dipilih peneliti dengan memilih
secara acak berjumlah 50% dari seluruh populasi yang berjumlah 124 orang.
Didapat ukuran sampel berjumlah 68 orang yang akan menjadi sampel pada

mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur angkatan 2015.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah skala psikologi. “Skala psikologi adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur atribut psikologi” (Azwar, 2005: 1). Dan skala
psikologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa angket sebagai
alat untuk mengumpulkan data, yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang

dibuat untuk memperoleh jawaban dari responden.



Agar dapat dianalisis secara kuantitaif, maka jawaban yang
diberikan oleh responden diberi nilai/ skor interval dengan metode Likert.
Sehingga untuk alternatif jawaban pada skala tersebut yaitu meliputi sangat
sesuai (SS); sesuai (S); tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Dalam skala tersebut ada dua tipe pernyataan yaitu favourable (pertanyaan
yang memihak objek penelitian) dan unfavourable (pernyataan yang tidak
memihak objek penelitian). Dan bobot penilaian untuk pernyataan
favourable yaitu SS=4; S=3; TS=2; STS=1 dan skor untuk pernyataan

unfavourable yaitu SS=1; S=2; TS=3; STS=4.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrument yaitu
skala dukungan sosial dan skala efikasi diri. Adapun instrumen

pengumpulan data tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
skala yang diadaptasi dari tugas akhir mahasiswai Universitas Negeri
Semarang dengan mengukur berdasarkan pada jenis/ bentuk dukungan
sosial yang dikemukakan oleh Sarafino (dalam Ainun, 2014).
Penyusunan alat ukur tersebut lebih jelasnya akan dijabarkan dalam

bentuk blue print pada tabel dibawah ini



Tabel 3.14 Blue print Skala Dukungan Sosial

Variabel Bentuk Indikator Deskriptor Item Jml
Fav UnFav
Dukungan | Dukungan Empati Ungkapan perasaan empati 1 1
Sosial Emosi diberikan oleh orang lain
kepada mahasiswa baru
jurusan arsitektur dalam
menyelesaikan tugas
Kepedulian Ungkapan kepedulian dari 2 1
orang lain
Perhatian Bentuk perhatian yang didapat | 3 4,5 3
mahasiswa baru arsitek dalam
perkuliahan
Dukungan Penghargaan | Ungkapan pengahargaan yang | 6 7 2
Penghargaan | positif diterima mahasiswa baru
arsitektur dari orang lain
Dorongan Dorongan untuk maju yang 8,9,10 | 15,16, | 10
untuk maju diterima mahasiswa dari orang | ,11,12 | 17
lain ,13,14
Perbandingan | Perbandingan positif yang 18,19 | 20,21 4
positif diterima mahasiswa dari orang
individu dgn | lain
individu
lainnya
Dukungan Bantuan Bantuan materi yang diberikan | 22,23 | 24,25 4
Instrumental | langsung dgn | orang lain kepada mahasiswa
barang atau arsitek
materi
Bantuan Bantuan dari orang lain berupa | 26,27 | 28 3
langsung tindakan untuk melakukan
dengan pekerjaan
pekerjaan
Dukungan Pemberian Nasehat yang diterima 29,30 | 31,32, 6
Informasi nasehat mahasiswa arsitek dalam 33,34
menyelesaikan tugas kuliah
Pemberian Saran (feedback) yang diterima | 35,36, | 38,39, 6
saran mahasiswa arsitek dalam 37 40
menyelesaikan tugas kuliah
Dukungan Kebersamaan | Rasa kebersamaan dan 41,42, | 45,46, 8
Jaringan dan persahabatan yang dirasakan 43,44 | 47,48
Sosial persahabatan | mahasiswa dalam
dalam menyelesaikan tugas kuliah
kelompok
Total 25 23 48




2. Skala Efikasi Diri

Untuk mengukur efikasi diri pada penelitian ini, alat ukur yang

digunakan adalah skala efikasi diri yang diadaptasi dari tugas akhir

mahasiswi Universitas Negeri Semarang dengan berdasarkan pada

aspek-aspek efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu

level, generality, dan strength

Penyusunanan alat ukur terseburt lebih jelasnya akan dijabarkan

dalam bentuk blue print pada tabel berikut ini :

Tabel 3.15 Blue Print Skala Efikasi Diri

| : Item
Variabel Aspek Deskriptor Fav UnFav Jml

Level Keyakinan akan kemampuan yang 1,2 3,4,5,6,7, 8
dimiliki mahasiswa baru jurusan arsitek 8
dalam menyelesaikan tugas kuliah
Keyakinan yang dimiliki mahasiswa 9,10 11,12 4
arsitektur menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas kuliah
Keyakinan akan kemampuan 13,14,15 | 16,17,18, 7
mahasiswa arsitektur dalam 19
menghadapi kesulitan mencari
literature atau referensi

Strength Keyakinan mahasiswa untuk bertahan 20 21 2
dalam mengerjakan banyaknya tugas

Efikasi yang diterima
Diri Keyakinan mahasiswa untuk 22 23,24 3

meminimalisisr kesalahan dalam
menyelesaikan tugas kuliah
Keyakinan mahasiswa untuk berusaha | 25 26,27,28, | 5
menghadapi hambatan dalam 29
menyelesaikan tugas kuliah

Generality | Keyakinan mahasiswa untuk menjalani | 30 31,32 3
serangkaian aktivitas selama menjadi
mahasiswa baru
Keyakinan mahasiswa untuk 33,34,35, | 37,38 6
memotivasi diri pada setiap aktivitas 36
yang dilakukannya.

Total 15 23 38




F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2007: 5). Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu
tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan yang dikehendaki dengan tepat.
Suatu alat tes atau instrument pengukuran dikatakan memiliki validitas
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilaksanakannya pengukuran tersebut

(Azwar, 2007: 6)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi dengan
teknik CVR (Content Validity Ratio) kepada ahli. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan konsultasi skala kepada beberapa dosen psikologi yang
sesuai dengan ruang lingkup yang diteliti. Setelah dilakukan konsultasi,
skala diuji coba kan kepada beberapa responden. Berikut pemaparan dari uji

coba skala yang telah dilakukan.

a. Uji Validitas Skala Dukungan Sosial

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas pada skala dukungan sosial
yang terdiri dari 65 butir pernyataan yang diujicobakan pada 40
responden. Dari uji coba yang dilakukan, data-data yang didapat
kemudiaan diskoring sesuai dengan kriteria dan selanjutnya diproses

dalam program SPSS for windows versi 16.0. Berdasarkan hasil uji



validitas dengan bertaraf signifikansi 5% dan N=40 pada skala
dukungan sosial terdapat 17 item dinyatakan tidak valid dikarenakan r

hitung < r tabel, yaitu lebih kecil dari 0,300.

Item pernyataan yang tidak memenuhi syarat/ tidak valid dihilangkan
dan tidak digunakan dalam penelitian karena item-item yang lain telah
mewakili dan sesuai dengan indikator yang akan dicari dalam
instrument. Sehingga jumlah item pernyataan yang digunakan untuk

penelitian adalah 48 butir pernyataan.

b. Validitas Skala Efikasi Diri

Pada penelitian ini uji validitas skala efikasi diri terdiri dari 65 butir
pernyataan yang diujicobakan kepada 35 responden. Selanjutnya
dilakukan skoring dari data-data yang telah didaptakan dan
selanjutnya diproses dalam program SPSS for windows versi 16.0.
Berdasarkan hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 5% dan N=35
pada skala efikasi diri terdapat 27 item dinyatakan tidak vaid

dikarenakan r hitung < r tabel, yaitu lebih kecil dari 0,300.

Item pernyataan yang tidak memnuhi syarat/ tidak valid dihilangkan
dan tidak digunakan dalam penelitian karena item-item yang lain telah
mewakili dan sesuai dengan indikator yang akan diteliti. Sehingga
jumlah item pernyataan yang dipergunakan untuk penelitian efikasi

diri adalah 38 butir pernyataan.



2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable (relable). Walaupun
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti Kkepercayaan,
keterandelan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya namun ide
pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil

suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2007: 4)

Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek

memang belum berubah (Azwar, 2007: 4).

a. Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Untuk uji reliabilitas skala dukungan sosial dihasilkan sebesar 0,955
dengan bantuan program SPSS for windows versi 16.0. Dengan taraf
signifikansi 5% dan N= 40 didapatkan r hitung > r tabel, sehingga

instrument dukungan sosial tersebut dinyatakan reliabel.

b. Reliabilitas Skala Efikasi Diri

Untuk uji reliabilitas skala efikasi diri dihasilkan sebesar 0,924 SPSS
for windows versi 16.0. Dengan taraf signifikansi 5% dan N= 35
didapatkan r hitung > r tabel, sehingga instrument efikasi diri tersebut

dinyatakan reliabel.



G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dimana apabila
datanya sudah terkumpul, maka dilakukan pengklasifikasian menjadi dua
kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data
kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau symbol (Arikunto, 2006:
239). Analsisis statistik meliputi analisis deskruptif untuk menghitung mean
hipotetik, standart deviasi dan distribusi frekuensi (prosentase). Pengelolaan
dilakukan dengan bantuan program komputer dengan SPSS 16.0 for

windows.

a. Rumus Mean Hipotetik

M= 2 (SIT + SIR) ¥ aitem

Keterangan:

Y aitem = Jumlah Keseluruhan Aitem Valid dari setiap Variabel
SIT = Skor Aitem Tinggi

SIR = Skor Aitem Rendah

b. Rumus Standart Deviasi
SD = %(X max - X min)

Keterangan :
X max = Skor Tinggi Skala

X min = Skor Rendah Skala



¢. Analisis Prosentase

Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan data dari skala

pengukuran dalam bentuk prosentase. Adapun rumus prosentase yaitu:

_f
P= NXlOO%

Keterangan :

P = Prosentase

f = frekuensi

N = jumlah responden

Dalam penelitian ini untuk mengetahui korelasi antar kedua varaibel
menggunakan korelasi product moment. Korelasi product moment

digunakan untuk menentukan hubungan antar dua gejala interval (Arikunto,

2006 271).
743 NYxy — B0 RY)
VINE 22 (E0HNYYy — (30)?}
Keterangan :
r = koefisien korelasi pearson
X = variabel bebas

<
11

variabel terikat



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berdiri
berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004.
Bermula dari gagasan para tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga
pendidikan tinggi Islam di bawah Departemen Agama, dibentuklah Panitia
Pendirian IAIN Cabang Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri Agama
No. 17 Tahun 1961 yang bertugas untuk mendirikan Fakultas Syari’ah yang
berkedudukan di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di
Malang. Keduanya merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan diresmikan bersamaan oleh Menteri Agama pada 28
Oktober 1961. Pada 1 Oktober 1964 didirikan juga Fakultas Ushuluddin
yang berkedudukan di Kediri melalui Surat Keputusan Menteri Agama No.

66/1964 (http//: uin-malang.ac.id).

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabang tersebut digabung
dan secara struktural berada di bawah naungan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah Malang

merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. Melalui Keputusan



Presiden No. 11 Tahun 1997, pada pertengahan 1997 Fakultas Tarbiyah
Malang IAIN Sunan Ampel beralih status menjadi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Malang bersamaan dengan perubahan status
kelembagaan semua fakultas cabang di lingkungan IAIN se-Indonesia yang
berjumlah 33 buah. Dengan demikian, sejak saat itu pula STAIN Malang
merupakan lembaga pendidikan tinggi Islam otonom yang lepas dari IAIN

Sunan Ampel (http//: uin-malang.ac.id).

Di dalam rencana strategis pengembangannya sebagaimana tertuang
dalam Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malang Sepuluh Tahun ke
Depan (1998/1999-2008/2009), pada paruh kedua waktu periode
pengembangannya STAIN Malang mencanangkan mengubah status
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upaya yang sungguh-sungguh
usulan menjadi universitas disetujui Presiden melalui Surat Keputusan
Presiden RI No. 50, tanggal 21 Juni 2004 dan diresmikan oleh Menko Kesra
Prof. H. A. Malik Fadjar, M.Sc atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004
dengan nama Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan tugas
utamanya adalah menyelenggarakan program pendidikan tinggi bidang ilmu
agama Islam dan bidang ilmu umum. Dengan demikian, 21 Juni 2004

dijadikan sebagai hari kelahiran Universitas ini (http//: uin-malang.ac.id).

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS) sebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia dan Sudan dan
diresmikan oleh Wakil Presiden RI, Dr. (Hc) H. Hamzah Haz pada 21 Juli

2002 yang juga dihadiri oleh para pejabat tinggi pemerintah Sudan. Secara



spesifik akademik, Universitas ini mengembangkan ilmu pengetahuan tidak
saja bersumber dari metode-metode ilmiah melalui penalaran logis seperti
observasi, eksperimentasi, survei, wawancara, dan sebagainya. Tetapi, juga
dari al-Qur’an dan Hadits yang selanjutnya disebut paradigma integrasi.
Oleh karena itu, posisi matakuliah studi keislaman: al-Qur’an, Hadits, dan
Figih menjadi sangat sentral dalam kerangka integrasi keilmuan tersebut

(http//: uin-malang.ac.id).

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitas ini memiliki 6
(enam) fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjana, yaitu: (1) Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, menyelenggarakan Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAIl), Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (2) Fakultas
Syari’ah, menyelenggarakan Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah dan Hukum
Bisnis Syari’ah (3) Fakultas Humaniora, menyelenggarakan Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab, dan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, dan Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab (4) Fakultas Ekonomi, menyelenggarakan Jurusan
Manajemen, Akuntansi, Diploma Il Perbankan Syariah, dan S-1 Perbankan
Syariah (5) Fakultas Psikologi, dan (6) Fakultas Sains dan Teknologi,
menyelenggarakan Jurusan Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Teknik
Informatika, Teknik Arsitektur dan Farmasi. Adapun Program Pascasarjana
mengembangkan 6 (enam) program studi magister, yaitu: (1) Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam, (2) Program Magister Pendidikan
Bahasa Arab, (3) Program Magister Agama Islam, (4) Program Magister

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (5) Program Magister



Pendidikan Agama Islam, dan (6) Program Magister al-Ahwal al-
Syakhshiyyah. Sedangkan untuk program doktor dikembangkan 2 (dua)
program yaitu (1) Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam dan (2)

Program Doktor Pendidikan Bahasa Arab (http//: uin-malang.ac.id).

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasi dari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan bagi seluruh anggota sivitas
akademika untuk menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Melalui
bahasa Arab, diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam melalui
sumber aslinya, yaitu al-Qur’an dan Hadis, dan melalui bahasa Inggris
mereka diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selain
sebagai piranti komunikasi global. Karena itu pula, Universitas ini disebut
bilingual university. Untuk mencapai maksud terse-but, dikembangkan
ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tahun pertama
harus tinggal di ma’had. Karena itu, pendidikan di Universitas ini
merupakan sintesis antara tradisi universitas dan ma’had atau pesantren

(http//: uin-malang.ac.id).

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkan akan lahir
lulusan yang berpredikat ulama yang intelek profesional dan/atau intelek
profesional yang ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak saja
menguasai disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi juga
menguasai al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam (http//:

uin-malang.ac.id).



Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang dengan lahan seluas
14 hektar, Universitas ini memordernisasi diri secara fisik sejak September
2005 dengan membangun gedung rektorat, fakultas, kantor administrasi,
perkuliahan, laboratorium, kemahasiswaan, pelatihan, olah raga, bussiness
center, poliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang sudah lebih dulu ada,
dengan pendanaan dari Islamic Development Bank (IDB) melalui Surat
Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 tanggal 17 Agustus 2004 (http//: uin-

malang.ac.id).

Pada tanggal 27 Januari 2009, Presiden Republik Indonesia Dr. H.
Susilo Bambang Yudhoyono berkenan memberikan nama Universitas ini
dengan nama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Mengingat nama tersebut cukup panjang diucapkan, maka pada pidato dies
natalis ke-4, Rektor menyampaikan singkatan nama Universitas ini menjadi

UIN Maliki Malang (http//: uin-malang.ac.id).

Dengan performansi fisik yang megah dan modern dan tekad,
semangat, serta komitmen yang kuat dari seluruh anggota sivitas akademika
seraya memohon ridha dan petunjuk Allah swt, Universitas ini bercita-cita
menjadi the center of excellence dan the center of Islamic civilization
sebagai langkah mengimplementasikan ajaran Islam sebagai rahmat bagi

semesta alam (al Islam rahmat li al-alamin) (http//: uin-malang.ac.id).



a. Jurusan Teknik Arsitektur

1) Sejarah Jurusan Teknik Arsitektur

Jurusan Teknik Arsitektur didirikan berdasarkan Keputusan
bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama Rl Nomor
1/0/SKB/2004 dan ND/B.V/I/HK.00.1/058/04 tentang Perubahan
Bentuk Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yokyakarta
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yokyakarta
dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dan Keputusan Dirjen
Kelembagaan Agama Islam No DJ.II/54/2005 tentang Izin
Penyelenggaraan program Studi Jenjang Strata satu (S-1) pada
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Jawa
Timur. Sampai sekarang jurusan belum membentuk program studi baru
sebagai pengembangan jurusan, karena masih dalam pembenahan
secara internal maupun eksternal organisasi (http//: arsitektur.uin-

malang.ac.id).

Jurusan  Teknik  Arsitektur ~ mengemban  tugas  untuk
mengembangkan keilmuan arsitektur, tidak terlepas dari perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) sebagai salah satu
syarat dalam berkompetisi di era globalisasi, tanggap terhadap
persoalan dalam masyarakat yang diwujudkan dalam disain lingkungan
binaan yang inovatif, kreatif, dan imajinatif serta berkelanjutan. Selain

itu Jurusan Teknik Arsitektur merupakan bagian dari lembaga



pendidikan tinggi Islam berperan aktif dalam mengangkat keilmuan
arsitektur yang terintegrasi dengan Islam berdasarkan al-Qur’an dan
Hadist berupa Pusat Studi Arsitektur Islam (http//: arsitektur.uin-

malang.ac.id).

Pada tahun 2012 jurusan mengajukan akreditasi kepada Badan
Akreditasi Nasional (BAN). Keberadaan jurusan saat ini telah
mendapat pengakuan secara nasional sebagai bagian dari Pendidikan
Tinggi di Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi Departemen nomor: 003/BAN-PT/Ak-
XVIS1/1V/2012 dengan masa berlaku sampai dengan 18 April 2017
dengan nilai akreditasi B. Berikut adalah tabel terkait dengan keputusan
akreditasi juurusan teknik arsitektur

Tabel 4.16 Hasil Keputusan Terkait Akreditas B Jurusan Teknik
Avrsitektur

NO PENETAPAN TANGGAL
1  Penyelenggaraan PS Pertama 23 Januari 2004
2 Nomor SK Pendirian PS 1/0/SKB/2004
3  Tanggal SK 23 Januari 2004
4 Pejabat Penandatangan SK Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri
Agama RI

Sumber : Website resmi Jurusan Teknik Arsitektur UIN Malang (http//:
arsitektur.uin-malang.ac.id).



2) Visi

Visi Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maliki Malang adalah
menjadi jurusan teknik arsitektur sebagai pusat pengembangan integrasi
holistik antara keilmuan arsitektur dengan nilai-nilai Islam yang
universal dan rahmatan lil alamin dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, untuk
menghasilkan lulusan teknik arsitektur yang memiliki kompetensi dan
profesionalisme yang ditopang oleh kedalaman spiritual dan keagungan
akhlak dalam setiap perilaku berkarya dan bermasyarakat (http//:

arsitektur.uin-malang.ac.id).

3) Misi

Terdapat empat misi Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maliki
Malang. Pertama, menyelenggarakan kegiatan pendidikan arsitektur
yang profesional, islami dan berwawasan kebangsaan; Kedua,
meningkatkan mutu penelitian dalam pengembangan integrasi holistik
antara keilmuan arsitektur dengan nilai-nilai Islam yang universal, dan
rahmatan lil alamin; Ketiga, meningkatkan mutu pengabdian
masyarakat dalam bentuk partisipasi perancangan lingkungan binaan
islami dan perbaikan kualitas lingkungan binaan (masyarakat dan
alam); Keempat, menghasilkan lulusan teknik arsitektur yang memiliki
kompetensi dan profesionalisme di bidang arsitektur dan ditopang oleh
kedalaman spiritual dan keagungan akhlak dalam setiap perilaku

berkarya dan bermasyarakat (http//: arsitektur.uin-malang.ac.id).



4) Tujuan

Terdapat tiga tujuan Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maliki
Malang. Pertama, menjadikan Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maliki
Malang sebagai pusat studi arsitektur Islam yang mengembangkan
keilmuan arsitektur berdasarkan nilai-nilai Islam yang mencerminkan
universalitas sekaligus mewadahi lokalitas dan jati diri keindonesiaan,
sehingga mampu memberikan manfaat terhadap keberlanjutan
masyarakat dan keberlanjutan alam. Kedua, mengembangkan upaya-
upaya penerapan arsitektur Islam sebagai salah satu aspek pembentuk
peradaban yang menjadi rahmat bagi semesta alam, yang seluruhnya
bertujuan untuk meraih ridha Allah swt. Ketiga, menghasilkan lulusan
Sarjana Teknik Arsitektur yang islami dan kompeten (menguasai
pengetahuan arsitektur dan teknologi desain dalam melaksanakan
profesinya; mengekspresikan gagasan arsitektural secara kreatif,
inovatif, imajinatif, adaptif, dan sistematis; memiliki kemampuan
manajerial; memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap kondisi

masyarakat dan lingkungan alam) (http//: arsitektur.uin-malang.ac.id).

5) Standar Kompetensi Lulusan

Sasaran Jurusan Teknik Arsitektur UIN Maliki Malang adalah (1)
Lulusan memiliki kemampuan perancangan objek-objek arsitektur, baik
pada tingkatan konseptual maupun operasional secara solutif dan
kreatif, (2) Lulusan memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan ilmu

arsitektur dan ilmu-ilmu keislaman yang dimilikinya dalam berbagai



aspek perancangan objek arsitektur, (3) Lulusan memiliki kekuatan
spiritual dan emotional quotient yang dapat dikembangkan dalam
kehidupan profesionalnya, (4) Lulusan memiliki kemampuan akademis
untuk melanjutkan studinya lebih lanjut (http//: arsitektur.uin-

malang.ac.id).

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang tepatnya di lingkungan Ma’had Sunan Ampel Al Aly
karena seluruh responden adalah mahasiswa baru angkatan 2015.
Pelaksanaannya (penyebaran kuesioner) dimulai pada tanggal 28 April 2016
sampai tanggal 8 Mei 2016 dengan jumlah responden 68 mahasiswa
arsitektur putra dan putri. Berikut akan dipaparkan 2 sesi penyebaran
kuesinoner yang tercantum dalam Tabel 4.6, sisanya pengumpulan

dokumentasi.

Tabel 4.17 Sesi penyebaran Kuesinoner pada Responden Penelitian

. Tanggal Kuesioner Kue5|on_e '
Sesi Sebaran . kembali/
Penyebaran Disebar di .
iambil
Fatimah Az Zahra 6 6
Khadijah Al Kubra 5 5
1 Asma’ Binti Abi 28 April 2016 11 11
Bakar
Ummu Salamah 13 13
Al Ghazali 7 7
Ibnu Rusydi 5 4
2 Ibnu Sina 4 Mei 2016 10 9
Ibnu Khaldun 8 8
Al Faraby 5 5
Total 68

Sumber : Dokumentasi Idarah Ma’has Sunan Ampel Al Aly tahun 2015



B. Paparan Hasil Penelitian

1. Uji Validitas Data

a. Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan
menggunakan formula Correlation pada aplikasi SPSS 16.0 for
Windows didapatkan 16 item yang gugur dari 48 item yang ada, yaitu
item 1,2,3,7,8,18,24,25,26,28,30,39,41,44,45,46. Item yang gugur
diperoleh dari batas minimum kefisien Kkorelasi validitas r hitung <
0,300 dengan kisaran nilai dari 0,049 sampai 0,317. Sedangkan untuk
item yang valid memiliki nilai berkisar 0,321 sampai 0,732. Adapun
hasil perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat dalam

Lampiran 2. Berikut sebaran item gugur variabel X.

Tabel 4.18 Sebaran item pada kuesioner Dukungan sosial (var X)

NO Bentuk Item Valid Item Gugur  Jml

1  Dukungan Emosi 4,5 1,2,3 5

2  Dukungan Penghargaan 6,9,10,11,12,13,14,

7,8,18 16

15,16,17,19,20,21
3 Dukungan Instrumental 22,23,27 24,25,26,28 7

4 Dukungan Informasi 29,31,32,33,34,35,
30,39 12

36,37,38,40

5 Dukungan Jaringan Sosial 42,43,47,48 41,44,45,46 8
Total 48

Sumber : Pengolahan Data Primer



b. Efikasi Diri

Berdasarkan uji validitas skala efikasi diri yang telah dilakukan,
dihasilkan 11 item yang gugur dari 38 item yang ada yaitu item nomor
1,5,9,12,13,20,22,25,34,35 dan 36. Jumlah item yang gugur ini
diperoleh dari batas minimum koefisen korelasi validitas r hitung <
0,300 dengan kisaran nilai dari -0,57 sampai 0,290. Sedangkan untuk
item yang valid memiliki nilai berkisar antara 0,290 sampai 0,763.
Adapun hasil selengkapnya untuk pengujian validitas skala efikasi diri

dapat dilihat pada lampiran 4. Berikut sebaran item gugur variabel Y:

Tabel 4.19 Sebaran Item pada Kuesioner Efikasi Diri (var. Y)

NO Aspek Item Valid Item Gugur Jml
1 Level 2,3,4,6,7,8,10,11,14,15,16,17,18,19  1,5,9,12,13 19
2 Strength 21,23,24,26,27,28,29 20,22,25 10
3 Generality 30,31,32,33,37,38 34,35,36 9
Total 38

Sumber : Pengolahan data primer

2. Uji Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach untuk memperoleh nilai koefisien alpha (¢). Dalam mengukur
reliabilitas kedua skala ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for
windows dengan menggunakan fungsi formula pearson. Dari perhitungan
tersebut ditemukan koefisien alpha (¢,) seperti dalam Tabel 4.8. Untuk hasil

uji selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 2.



Tabel 4.20 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Keterangan Variabel X Variabel Y
Item Valid 32 27
Reliabilitas 0,917 0,912
r tabel 0,300 0,300
Kriteria Reliabel Reliabel
Kategori Sangat tinggi Sangat tinggi

Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kedua kuesioner
penelitian ini sangat reliabel dengan nilai 0,917 untuk kuesioner dukungan
sosial dan nilai 0,912 untuk efikasi diri. Kedua kuesioner tersebut
dinyatakan sangat tinggi reliabilitasnya karena nilai yang dihasilkan
mendekati 1,0 sehingga layak untuk dijadikan instrument pada penelitian

ini.

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui derajat normalitas data
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk
menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji one-sample-
Kolmogrov-Smirnov pada aplikasi SPSS versi 16.0 for windows. Kaidah
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah jika nilai signifikansi
< 0,05 maka distribusi adalah tidak normal. Begitu pula sebaliknya jika
nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi adalah normal. Ringkasan hasil uji
normalitas skala yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.21 Ringkasan Hasil Uji Normalitas variabel X dan Y

Kategori Variabel X Varaibel Y
N Sampel 68 68
Mean 103,3676 72,9706
Standart Deviasi 10,98154 10,82282
Signifikansi 0,840 0,992
Kriteria Normal Normal

Sumber : Pengolahan data primer yang valid

Berdasarakan tabel hasil analisis uji normalitas diatas diketahui
bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Hal itu ditunjukkan
oleh signifikansi variabel X dengan nilai 0,840 > 0,05. Begitu juga dengan

signifikansi variabel Y dengan nilai 0,992 > 0,05.

Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Selanjutnya akan dijelaskan deskripsi tentang Dukungan Sosial dan
Efikasi Diri beserta hubungannya terhadap mahasiswa baru jurusan teknik
arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menyelesaikan tugas
kuliah. Deskripsi variabel dukungan sosial menjelaskan tentang segala
bentuk dukungan (bantuan, pertolongan, penghargaan) yang didapat
mahasantri baru teknik arsitektur dari orang-orang terdekatnya (orangtua,
teman kamar, sahabat, dll) didalam menyelesaikan tugas-tugas kuliahnya.
Dukungan sosial yang didapatkan mahasiswa baru tersebut kemudian
dikategorisasikan ke dalam lima tingkatan, yaitu A (tinggi), B (sedang), C
(rendah). Kategori tiap variabel akan berbeda tergantung jumlah skor

tertinggi dan skor terendah dai hasil pengolahan data. Penentuan norma



penilaian dilakukan setelah mean hipotetik (M) dan standart deviasi (SD)

diketahui. Berikut norma penilaian yang diperoleh:
Mean Hipotetik

M= - (SIT + SIR) } aitem

N | =

=1 £(32x4) + (32x1)}

= = (128 + 32)

N =

= 80
Standart Deviasi

SD = %(X max - X min)

£ (124-71)

Berikut akan disajikan standarisai pembagian kategorisasi pada

variabel dukungan sosial:

Tabel 4.22 Standart Pembagian Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial

Kategorisasi Skor (rumus) Nilai
A (tinggi) X>(M+ 1.SD) X >389
B (sedang) (M-1.SD)<X<(M+1.SD) 71 <X <89
C (rendah) X< (M-1.SD) X<71

Dukungan sosial yang didapat mahasiswa baru arsitektur didasarkan

pada segala bentuk kepedulian dan bantuan yang didapatkannya didalam



menyelesaikan tugas kuliah baik itu didapatkannya dari orang tua, teman,
sahabat ataupun orang terdekatnya yang lain. Dalam kategorisasi penilaian
dukungan sosial yang tinggi diterjemahkan sebagai perwujudan dukungan,
bantuan, kepedulian pihak lain kepada individu yang memiliki masalah
dalam tugas kuliah. Sehingga individu yang bersangkutan merasa nyaman,
tenang, dan termotivasi dalam menyelesaikan tugas yang didapat. Peniaian
sedang diterjemahkan sebagai perwujudan dukungan yang didapat biasa-
biasa saja dan membuat individu masih merasakan kesulitan dalam
menyelesaikan tugasnya. Dan penilain rendah adalah untuk mahasiswa yang
merasa dia hanya hidup sendiri tanpa ada siapapun di sekitarnya yang

memperhatikannya, mempedulikannya, dan simpati kepadanya.

Pembahasan selanjutnya adalah pembahasan tentang variabel efikasi
diri mahasiswa baru arsitektur. Pembahasan ini didasarkan atas penilaian
mahasiswa aristektur atas keyakinan dirinya dalam mengahadapi
permasalahan dan kesulitan perkuliahan terutama dalam menyelesaikan
tugas mereka. Penilaian terhadap tingkat efikasi diri mahasiswa arsitektur
sama halnya dengan penilaian pada tingkat dukungan sosial yang didapat
mahasiswa, yakni dikelompokkan kedalam lima kategori, yaitu A (tinggi), B
(sedang), C (rendah). Penilaian dengan kategori tinggi diartikan sebagai
bentuk dari tingkat keyakinan diri mahasiswa arsitektur yang sangat tinggi
terhadap kemampuan dirinya untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas kuliah
mereka. Begitu pula dengan efikasi diri yang rendah maka akan diartikan
sebagai bentuk ketidak yakinan mahasiswa arsitektur terhadap kemampuan

dirinya untuk menyelesaikan tugas-tugas dan masalah kuliahnya, andaikan



keyakinan tersebut ada itupun hanya kecil sekali dan tidak mampu
memotivasi dirinya. Sedangkan untuk penilaian sedang diperuntukkan bagi
mahasiswa arsitektur yang keyakinan dirinya terkadang tinggi dan terkadang
juga bisa rendah dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas
perkuliahan. Penentuan norma penilaian dilakukan setelah mean hipotetik
(M) dan standart deviasi (SD) diketahui. Berikut norma penilaian yang

diperoleh:

Mean Hipotetik

M= = (SIT + SIR) } aitem

N | =

= 2 {@7x4) + (27x1)}

=1 (108 +27)
= 67,5
Standart Deviasi

SD = %(X max - X min)

1
1(98-49)

Berikut akan disajikan standarisai pembagian kategorisasi pada

variabel efikasi diri:



Tabel 4.23 Standart Pembagian Kategorisasi Variabel Efikasi Diri

Kategorisasi Skor (rumus) Nilai
A (tinggi) X>M+1.SD) X=>76
B (sedang) (M-1.SD)< X< (M+1.SD) 60 <X <76
C (rendah) X< (M-1.SD) X <60

Pada akhir pembahasan nanti akan dijelaskan analisis korelasi
kausalitas terhadap kedua variabel untuk mengetahui signifikansi hubungan
dukungan sosial sebagai variabel independen (x) dengan efikasi diri
mahasiswa baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik lIbrahim
Malang sebagai variabel dependent (y) dalam  menyelesaikan tugas
perkuliahan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu teknik

analisis korelasi Product Moment.

1. Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Sosial dan Efikasi Diri

a. Variabel Dukungan Sosial ( X))

Sarafino (1994: 102) menyatakan bahwa dukungan sosial
mengacu pada memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya,
atau menghargainya. Dukungan sosial dapat membuat seseorang merasa
nyaman, didukung, dicintai pada saat individu tersebut dalam kondisi
stress ataupun mendapat masalah. Serta dapat menumbuhkan perasaan
harga diri yang tinggi, kompeten dan bernilai di masyarakat sekitarnya.
Sehingga dengan dukungan sosial yang diterima, mahasiswa baru
arsitektur dapat bersemangat dan yakin akan kemampuannya dalam
mengupayakan berbagai usaha untuk dapat menyelesaikan tugas

perkuliahan dengan baik.



Bentuk dukungan sosial yang didapat mahasiswa arsitektur
meliputi dukungan dukungan emosi, dukungan pengahragaan,
dukungan instrumental, dukungan informasi serta dukungan jaringan
sosial. Mahasiswa baru jurusan arsitektur sebagai responden disini
memliki penilaian berbeda-beda terhadap bentuk-bentuk dukungan
sosial yang diterimanya. Dari penilaian yang berbeda itulah muncul
kategorisasi nilai yang bervariatif. Berikut ini adalah hasil analisis
deskriptif dari penilaian para responden terhadap dukungan sosial yang

didapatkannya dalam menyelesaikan tugas perkuliahan.

Tabel 4.24 Output Analisis Deskriptif Dukungan Sosial (variabel X)
yang didapat oleh mahasiswa baru jurusan arsitektur

Variabel X
Mean 80
Standart Deviation 9
Median 104
Mode 106
Minimum 71
Maximum 124
Responden 68

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS dan Microsoft Excel 2010
Nilai rata-rata (mean) dari data statistic diatas adalah 80.
Selanjutnya yaitu Stadndart deviation variabel dukungan sosial yaitu 9
yang artinya sebaran data nilai berkisar antara 9 dibawah rata-rata (71)
hingga 9 diatas rata-rata (89). Untuk nilai tengah (median) berdasarkan
data statistic diatas sebesar 104 dan nilai yang paling banyak muncul
adalah 106. Responden memberikan penilaian minimal terhadap

dukungan sosial yang didapat sebesar 71 dan penilaian maksimal



sebesar 124. Agar lebih mudah menafsirkan data statistic diatas, maka

disajikan kategorisasi nilai variabel dukungan sosial sebagai berikut:

Tabel 4.25 Deskripsi Penilaian Kategorisasi Tingkat Dukungan Sosial

Kategorisasi Nilai Frekuensi Prosentase

A (tinggi) X >89 62 91%

B (sedang) 71 <X <89 6 9%

C (rendah) X<71 0%
Total 68 100%

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata responden memiliki tingkat
dukungan sosial yang tinggi dari orang lain (orang disekitarnya) dengan
prosentase 91% dari total responden. Selain itu telihat dari mayoritas
responden banyak yang menghasilkan nilai yang berkategori tinggi
pula, terlihat dari nilai mode pada Tabel 4.24 yaitu sebesar 106 yang

apabila dimasukkan dalam Tabel 4.25 termasuk pada kategori tinggi.

Tabel 4.25 tersebut menjelaskan tentang kategorisasi penilaian
peneliti terhadap dukungan sosial yang didapat mahasiswa baru
arsitektur dari orang-orang terdekatnya. Pada tabel tersebut terlihat
bahwa tidak ada mahasiswa yang tidak mendapat dukungan sosial dari
orang terdekatnya,. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru
jurusan arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah
mendapatkan dukungan sosial yang dalam menyelesaikan tugas
kuliahnya. Hanya ada 6 mahasiswa saja yang menunjukkan bahwa

mendapatkan dukungan sosial yang biasa-biasa saja



b. Variabel Efikasi Diri (YY)

Sebagaiman telah dijelaskan pada bab sebelumnya, efikasi diri
diartikan sebagai keyakinan terhadap diri sendiri. Efikasi diri
merupakan persepsi individu akan keyakinan terhadap kemampuannya
melakukan tindakan yang diharapkan (tujuan). Efikasi diri
mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan, juga besarnya
usaha dan ketahanan ketika berhadapan dengan masalah, hambatan
ataupun kesulitan. Individu dengan efikasi diri tinggi memilih
melakukan usaha lebih besar dan akan terus bersemangat tanpa pernah

menyerah.

Untuk mengukur tingkat keyakinan atas kemampuan mahasiswa
baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
penelitian ini menggunakan tiga dimensi efikasi diri yaitu magnitude
(level), generality dan strength. Dalam penelitian ini mahasiswa
arsitektur tentunya memiliki tingkat efikasi diri yang berbeda-beda.
Sehingga sama dengan variabel dukungan sosial, akan muncul
kategorisasi nilai yang bervariatif. Berikut ini adalah hasil analisis
deskriptif dari penilaian para responden terhadap efikasi diri (keyakinan

diri) dalam menyelesaikan tugas kuliah:



Tabel 4.26  Output Analisis Deskriptif Efikasi Diri (variabel Y)
mahasiswa  baru  jurusan  arsitektur  dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan

Variabel Y
Mean 67,5
Standart Deviation 8
Median 73,5
Mode 76
Minimum 49
Maximum 98
Responden 68
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS dan Microsoft Excel 2010
Nilai rata-rata (mean) dari data statistic diatas adalah 67,5
Selanjutnya yaitu Stadndart deviation variabel dukungan sosial yaitu 8
yang artinya sebaran data nilai berkisar antara 8 di bawah rata-rata (60)
hingga 8 diatas rata-rata (76). Untuk nilai tengah (median) berdasarkan
data statistic diatas sebesar 73,5 dan nilai yang paling banyak muncul
adalah 76. Responden memberikan penilaian minimal terhadap efikasi
diri yang dimiliki sebesar 49 dan penilaian maksimal sebesar 98. Agar
lebih  mudah menafsirkan data statistic diatas, maka disajikan
kategorisasi nilai variabel efikasi diri sebagai berikut:
Tabel 4.27 Deskripsi Penilaian Kategorisasi Tingkat Efikasi diri
Kategorisasi Nilai Frekuensi Prosentase
A (tinggi) X=>76 32 47%
B (sedang) 60<X<76 29 42%
C (rendah) X <62 7 11%
Total 68 100%

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel di atas kebanyakan tingkat efikasi diri yang
dimiliki mahasiswa arsitektur berkategori tinggi., yakni dengan

prosentasi 47% dari total seluruh responden.. Hal ini juga ditandai dari



mayoritas responden banyak yang menghasilkan nilai yang berkategori
tinggi, terlihat dari nilai mode pada Tabel 4.26 yaitu sebesar 76 yang
apabila dimasukkan dalam tabel 4.27 juga termasuk dalam kategori
sedang. Pada tabel tersebut memperlihatkan bahwa efikasi diri
mahasiswa arsitektur sudah cukup tinggi dalam menyelesaikan tugas
kuliah. Hanya saja masih ada beberapa mahasiswa yang perlu
ditingkatkan efikasi dirinya, hal itu perlu dilakukan karena melihat
masih ada mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah berjumlah 7
mahasiswa. Sehingga apabila efikasi diri mahasiswa arsitektur tersebut
dapat ditingkatkan, maka mereka akan mampu menyelesaikan tugas

kuliah dengan baik dalam kondisi apapun.

2. Analisis Korelasi Antar Variabel dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik
korelasi Product Moment oleh Pearson. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
menguji ada tidaknya hubungan atar 2 variabel yang sedang diteliti. Selain
itu juga untuk menguji arah hubungan (positif atau negatif) serta mengukur
kekuatan dari hubungan yang terjadi. Ketentuan analisis menggunakan
teknik analisis product moment adalah sebagaimana diungkapkan oleh
Priyatno (2008: 53), yakni:

“Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -2, nilai semakin
mendekati 1 atau -2, nilai semakin mendekati 1 atau -2 berarti hubungan

antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati nol berarti
hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan



hubungan searah (X naik Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan
terbalik (nilai X naik Y turun).”

Hasil pengujian korelasi antara variabel dukungan sosial (x) dan
variabel efikasi diri (y) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.28 Output Korelasi Product Moment variabel dukungan sosial (x)
dan Efikasi Diri (y)

Correlations

Dukungan_sosial | Efikasi_diri
Dukungan_sosial Pearson Correlation 1 2747
Sig. (2-tailed) 024
N 68 68
Efikasi_diri Pearson Correlation 274" 1
Sig. (2-tailed) .024
N 68 68

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil analisis korelasi pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai
korelasi dua variabel tersebut yaitu r = 0,274 dengan p = 0.024 < 0,05.
Karena nilai p (signifikansi) bernilai dibawah 0,05 yaitu 0,024 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan antara dukungan
sosial dan efikasi diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada
mahasiswa baru jurusan arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Berdasarkan tabel hasil analisis diatas terlihat bahwa dukungan sosial
memiliki korelasi yang terhitung rendah dengan efikasi diri mahasiswa baru
arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,274 (+). Dengan bernilai positifnya korelasi yang ada,
dapat dinyatakan bahwa H, ditolak sedangkan H, diterima. Sehingga dapat

diartikan bahwa hubungan yang terjadi antar kedua variabel di atas yaitu



bernilai positif yang artinya semakin tinggi nilai dukungan sosial maka
semakin tinggi pula tingkat efikasi diri (keyakinan diri) mahasiswa baru
jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam

menyelesaikan tugas perkuliahan.

Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Sosial pada mahasiswa baru Jurusan Teknik

Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Analisis tingkat dukungan sosial mahasiswa baru jurusan arsitektur
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori tingkat dukungan sosial dengan
kategori yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada taraf
tinggi memiliki prosentase 91% dengan jumlah 62 mahasiswa, pada taraf
sedang memiliki prosentase 9% sebanyak 6 mahasiswa dan tidak ada
mahasiswa yang tidak mendapatkan dukungan sosial.

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa mahasiswa baru arsitektur
UIN Maulana Malik lbrahim Malang dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan memperoleh dukungan sosial dengan kategori tinggi. Yang
artinya para mahasiswa baru tersebut mendapatkan dukungan sosial yang
baik dan positif dari orang tua, teman, sahabat ataupun orang-orang
terdekatnya yang lain. Dengan adanya dukungan sosial yang didapat dari
orang terdekat, maka akan memberikan pengaruh positif pada kehidupan

individu. Seperti yang dinyatakan Cobb (dalam Andarini & Fatma, 2013:



170) bahwa dukungan sosial merupakan informasi dari orang lain yang
menunjukkan bahwa seseorang tersebut dicintai, dihargai, diperhatikan,
serta dipandang sebagai hubungan yang erat dalam berkomunikasi dan
saling bertanggung jawab. Dari keadaan tersebut mahasiswa baru arsitektur
tersebut akan mengetahui bahwa orang tua teman, sahabat dan orang
terdektanya yang lain memperhatikannya, menghargai dan mencintainya
sehingga menimbulkan persepsi dalam dirinya bahwa dia dihargai,
diperhatikan, dicintai dan dianggap oleh lingkungan sekitarnya.

Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial yang diperoleh
berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut membuktikan bahwa mahasiswa
arsitektur memperoleh dukungan dari orang-orang terdekatnya berupa
dukungan emosional,  dukungan instrumental, dukungan informasi,
dukungan penghargaan dan dukungan jaringan sosial dengan tujuan untuk
mendapatkan umpan balik positif atas permasalahan yang sedang dihadapi
dalam perkuliahan. Pentingnya bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
banyak orang yaitu sebagai pendukung menguatkan diri atas masalah yang
dihadapi yang dalam penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan berbagai
dukungan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan yang didapat
mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal
senada juga diungkapkan oleh Ainun Ni’mah (2014) dalam penelitiannya
bahwa

“mahasiswa yang menerima dukungan sosial yang tinggi akan semakin
terpacu untuk menunjukkan kemajuan dalam menyusun skripsi, mendapat
kemudahan dalam menyusun skripsi karena bantuan yang diterima dari
lingkungan dan merasa memiliki kemampuan untuk menyusun skripsinya”.



Sejalan dengan penjelasan House (dalam Smett, 1994: 136) bahwa
individu lain dapat memberikan dukungan kepada individu yang
membutuhkan. Dapat melalui dukungan emosional berupa kepedulian,
dukungan penghargaan berupa penilaian positif dengan menghargai apa
yang diusahakannya, dukungan instrumentasl berupa bantuan tindakan
ataupun materi, dukungan informatif melalui pemberian nasehat dan seran,
serta yang terakhir yaitu dukungan jaringan sosial melalui rasa kedekatan
dan kebersamaan dalam sebuah kelompok. Dukungan sangat diperlukan
bagi mahasiswa teknik arsitektur yang baru menjalani studi pertamanya di
UIN Maulana Malik lbrahim Malang terlebih dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan. Karena dengan dukungan sosial, mahasiswa baru arsitektur
tersebut akan memiliki rasa optimisme yang tinggi dan memiliki semangat
untuk mampu menyelesaikan tugas perkuliahan dengan tepat waktu dan
sebaik-baiknya. Serta mereka akan merasa bahwa dirinya adalah bagian dari

lingkungannya.

2. Tingkat Efikasi Diri pada mahasiswa baru Jurusan Teknik

Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Analisis tingkat efikasi diri mahasiswa baru jurusan arsitektur UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menyelesaikan tugas perkuliahan
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat tiga kategori tingkat dukungan sosial dengan kategori yang

berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada taraf tinggi memiliki



prosentase 47% dengan jumlah 32 mahasiswa, pada taraf sedang memiliki
prosentase 42% sebanyak 29 mahasiswa dan taraf rendah dengan
proseentase 11% berjumlah 7 mahasiswa.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa mahasiswa baru arsitektur
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan memiliki tingkat efikasi diri/ keyakinan diri dengan kategori
tinggi. Yang artinya para mahasiswa arsitetur dapat mengatasi
permasalahan/ tugas yang didapatkannya dengan baik dan tenang. Akan
tetapi keyakinan diri tersebut masih butuh untuk terus ditingkatkan melalui
faktor-faktor yang mempengaruhinya agar para mahasiswa arsitektur
semakin memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas perkuliahan selama menjalani studi di UIN Maulana Malik lbrahim
Malang. Hasil analisis dari penelitian tersebut senada dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Gist (dalam Ghufron, 2010: 75) yang menyatakan
bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting dalam
memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang demi
tercapainya tujuan yang diinginkan. Begitu juga Ainun Ni’'mah (2014)

menjelaskan dalam skripsinya bahwa

“Self Efficacy/ efikasi diri membantu seseorang dalam menentukan pilihan,
usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekuanan yang mereka
tunjukkan dalam menghadapi kesulitan dan derajat kecemasan atau
ketenangan yang mereka alami saat mereka mempertahankan tugas-tugas
yang mencakup kehidupan mereka”.

Adanya perbedaan tingkat efikasi diri antara satu individu dengan
individu yang lain disebabkan oleh level, kekuatan dan generalitiy yang

menjadikan penilaian tingkat efikasi diri mahasiswa arsitektur pada



penilaian ini memiliki efikasi diri tinggi, sedang ataupun rendah. Namun
sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki tingkat efikasi tinggi
dengan prosentase 47%. Dengan kata lain para mahasiswa mampu
memandang dengan baik seberapa derajat kesulitan tugas yang diterima dan
telah mampu mengerjakannya, dengan disertai usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang memaksimal dan bagus. Pada tingkat level, apabila
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya,
maka efikasi diri individu dikatakan mampu memilah tugas-tugas yang
mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit sesuai
dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan vyaitu terselesainya tugas dengan baik dan tepat waktu. Pada
tingkat kekuatan, mahasiswa arsitektur memiliki pengharapan atau
keyakinan yang kuat dalam mengerjakan tugas dan pada tingkat generality
mereka cukup bisa menentukan seberapa luas dirinya untuk dapat
mengerjakan dan menyelesaikan tugas perkuliahan pada aktivitas, keadaan
dan situasi tertentu yang bervariasi. Dilihat dari hasilnya, hanya terdapat 7
mahasiswa yang keyakinan dirinya masih dalam kategori rendah dalam
mengatur/ menyusun masalah sesuai tingkat kesulitannya, kurang memiliki
kekuatan keyakinan untuk mampu menyelesaikan tugas yang didapat dan
kurang memiliki keyakinan untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas

pada situasi dan keadaan tertentu.

Adanya perbedaan tingkat efikasi diri yang dimiliki mahasiswa
arsitektur dapat disebabkan oleh beberapa factor baik dari faktor internal

ataupun faktor eksternal. Bandura dkk. (dalam Hanny 2011: 31)



menyebutkan setidaknya 4 faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri
yakni pencapaian kinerja (internal), pengalaman orang lain (eksternal),
persesuaian verbal (eksternal), keadaan psikologis (internal). Pencapaian
kinerja dapat diartikan pengalaman yang pernah dialami mahasiswa itu
sendiri ketika menghadapi permasalahan yang serupa ataupun hampir sama,
mahasiswa yang berhasil mengerjakan tugas sebelumnya dengan baik, tepat
waktu akan memiliki efikasi diri yang terus meningkatkan ketika di waktu
lain dihadapkan pada permasalahan yang hampir sama. Selain itu kondisi
psikologis mahasiswa arsitektur juga memberikan pengaruh terutama
kondisi emosi yang dimiliki mahasiswa arsitektur dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas perkuliahan. Dalam mengerjakan dan menyelesaikan
tugas pada jurusan arsitektur dibutuhkan keadaan psikologis yang baik,
ketenangan, fokus dan ketelitian karena telah diketahui tugas-tugas yang
didapat mahasiswa arsitektur lebih dominan ke gambar bangunan, desain
bangunan ataupun membuat macket (miniature) dari suatu bangunan.
Dengan emosi yang kuat biasanya akan mengurangi kinerja seseorang,
ketakutan, stress, cemas dan negatif thinking pada diri sendiri. Sedangkan
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi yaitu pengalaman orang lain
(orang tua, kakak kelas, dll) yang telah pernah mendapatkan tugas yang
serupa dengan tugas yang diterima mahasiswa arsitektur tersebut. Selain itu
juga ada persuasi verbal atau dapat dikatakan dorongan dari orang-orang
terdekat kepada mahasiswa arsitektur dalam bentuk komunikasi dengan

verbalnya dapat berupa nasehat ataupun saran atas tugas yang didapat.



3. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri dalam
Menyelesaikan Tugas Perkuliahan pada Mahasiswa Baru Jurusan

Arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Kondisi keyakinan seseorang yang tidak menentu akan membuat
kinerja menjadi tidak stabil, sedangkan untuk mencapai keberasilan
dibutuhkan keyakinan yang tinggi. Apabila keyakinan seseorang rendah,
maka peluang kegagalan akan semakin tinggi (dalam Yusuf & Nurihsan J.
2007: 135). Dalam mengerjakan tugas dibutuhkan keyakinan diri (efikasi
diri) untuk dapat menyelesaikannya dengan baik dan tepat waktu. Dalam
mengerjakan tugasnya, mahasiswa baru arsitektur akan menemui berbagai
halangan yang membuatnya tidak yakin/ menurunkan keyakinan dirinya
untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Halangan-
halangan tersebut dapat berupa rasa malas, rasa pesimis, kondisi kamar,
pengaruh teman sekamar atau teman yang lain, ekonomi dan lain
sebagainya. Ketika kondisi tersebut mengahmpiri mahasiswa arsitektur,
mereka akan merasa tidak mampu untuk mengerjakan dan menyelesaikan

tugasnya dengan baik.

Dari keadaan yang dipaparkan diatas, mereka membutuhkan apa
yang dinamakan sebuah dukungan baik itu yang bersifat internal ataupun
dukungan eksternal. Dukungan yang sifatnya eksternal dapat disebut
sebagai dukungan sosial. Dukungan sosial bisa melalui dukungan emosional
mencangkup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian dari orang-orang
terdekat. Dukungan penghargaan terjadi dari ungkapan hormat, penilaian

positif dari orang-orang terdekat untuk mahasiswa arsitektur. Selain itu juga



dorongan untuk maju atau persetujuan dengan pendapat individu, dan
perbandingan positif dengan mahasiswa arsitektur yang lainnya. Selanjutnya
yaitu dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti seandainya
orang terdekatnya memberikan pinjaman uang kepada mahasiswa arsitektur
untuk membeli peralatan dalam mengerjakan tugas atau menolong dengan
ikut membantu mengerjakan tugas bersama-sama pada saat mereka sedang
mengalami stress. Dukungan informatif meliputi pemberian nasehat,
petunjuk-petunjuk, saran-saran ataupun umpan balik. Dan yang terakhir
yaitu dukungan jaringan sosial meliputi rasa kebersamaan dengan
memberikan sebuah perasaan positif/ motivasi kepada mahasiswa arsitektur

(Sarafino dalam Ainun, 2014).

Dari penelitian yang telah dilakukan kepada mahasiswa baru teknik
arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan dasar
pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan nilai probabilitas oleh
bantuan SPSS 16.0 for windows. Nilai yang dihasilkan pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0,024 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan
Ha diterima, sehingga hipotesis yang benar adalah terdapat hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi diri dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa baru jurusan teknik
arsitektur UIN Maulana Malik IbrahimMalang. Apabila dukungan sosial
dari orang terdekat untuk mahasiswa arsitektur semakin tinggi maka

keyakinan diri yang mereka miliki semakin tinggi. Dan apabila dukungan



sosial yang didapat mereka rendah maka efikasi diri/ keyakinan diri yang

dimilikinya rendah juga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan
Wastie R. B. Toding dkk. di tahun 2015 dengan judul Hubungan Dukungan
Sosial dengan Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa Angkatan 2013
Fakultas Kedokteran pada Mahasiswa Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,223 dengan taraf signifikansi p =
0,005 < 0,05 yang menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa
kedokteran angkatan 2013 Universtias Sam Ratulangi. Hal ini berarti
semakin positif dukungan sosial maka semakin tinggi motivasi berprestasi,
sebaliknya semakin negatif dukungan sosial yang didapat maka semakin

rendah pula motivasi berprestasi yang dimiliki.

Hasil penelitian di atas bisa dijabarkan bahwa dukungan sosial
dianggap berperan penting untuk bisa menumbuhkan semangat pada saat
mahasiswa arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengalami
kendala dalam menyelesaikan tugasnya, ketika mahasiswa mulai malas,
tidak yakin akan kemampuannya, dan cenderung berfikir negatif kepada
dirinya sendiri. Dalam penelitian ini faktor eksternal yang berupa dukungan
sosial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan semangat,
optimisme, dan menumbuhkan keyakinan untuk mampu menyelesaikan
tugas kuliah yang didapat. Hal itu dikarenakan dengan diperolehnya

dukungan sosial, mahasiswa arsitektur merasa selalu mendapatkan



dukungan positif dari orang terdekatnya serta merasa bahwa mereka
dihargai, dicintai dan menjadi bagian dari lingkungan/ masyarakat dimana
dia tinggal. Dengan itu diharapakan keyakinan diri mahasiswa arsitektur
akan meningkat dan mampu mengerjakan serta menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik dan tepat waktu serta selalu optimis dalam

menghadapi situasi, kondisi dan keadaan tertentu.

Selain itu dengan nilai korelasi 0,274 menunjukkan bahwa masih
banyak faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap keyakinan diri
mahasiswa baru jurusan arsitektur dalam menyelesaikan tugas
perkuliahannya selain dukungan sosial yang mereka dapat. Salah satu faktor
lain yang dapat berkorelasi dengan efikasi diri yaitu komunikasi efektif yang
telah dinyatakan mahasiswa Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, Deta
Shinta K.W. (2012) bahwa pemberian pelatihan komunikasi efektif
memberikan efek yang besar untuk meningkatkan efikasi diri pada
mahasiswa. Karena sesungguhnya sebagai seorang mahasiswa dituntut
untuk mampu berbicara didepan banyak orang dan nantinya harus mampu
untuk menjelaskan keilmuan yang dimilikinya kepada beberapa orang yang
masih terbatas pengetahuannya. Komunikasi efektif, interaktif dan menarik
akan menjadikan mahasiswa semakin percaya diri dalam melangkah,

mengambil keputusan, dan menyelesaikan permasalahan yang dia hadapi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Tingkat dukungan sosial pada mahasiswa baru teknik arsitektur UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam Menyelesaikan tugas
perkuliahan yang masuk kategori tinggi sebesar 91% yaitu berjumlah
62 mahasiswa, kategori rendah sebesar 9% sebanyak 6 mahasiswa,
dan tidak ada mahasiswa yang tidak mendapatkan dukunga sosial dari
orang terdekatnya, yang artinya para mahasiswa baru teknik arsitektur
mendapatkan dukungan sosial yang baik dan positif dari orang-orang
terdekatnya (orang tua, dosen, teman, sahabat, dll.) didalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas kuliahnya dengan baik dan

tepat waktu.

2.  Tingkat Efikasi Diri mahasiswa baru teknik arsitektur UIN Malang
dalam menyelesaikan tugas kuliah yang memiliki efikasi diri rendah
sebesar 16% sebanyak 7 mahasiswa, yang memiliki efikasi rendah
sebesar 42% sebanyak 29 mahasiswa dan memiliki efikasi diri yang
tinggi sebesar 47% sebanyak 32 mahasiswa yang artinya mahasiswa
baru teknik arsitektur sangat yakin akan kemampuannya dalam
mengerjakan dan  menyelesaikan tugas perkuliahan  yang

didapatkannya.



3. Dasar pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan nilai
probabilitasnya dengan bantuan SPSS 16 for windows. Dimana dari
hasil uji korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05 dihasilkan nilai probabilitas sebesar 0,024 < 0,05 maka H,
ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis yang benar adalah terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan
efikasi diri dalam menyelesaikan tugas perkuliahan pada mahasiswa
baru jurusan teknik arsitektur UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
artinya apabil mahasiswa baru arstiektur mendapatkan dukungan
sosial yang tinggi dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya,
maka efikasi diri yang dimilikinya akan semakin tinggi pula dan

begitu juga sebaliknya.

B. Saran

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,
ada beberapa hal yang dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu

diantaranya :

1. Dukungan Sosial yang didapat mahasiswa baru teknik arsitektur sudah
cukup baik dan tinggi, untuk mahasiswa yang masih dalam kategori
sedang (sekitar 6 anak) hendaknya pemberikan dukungan sosial lebih
diperhatikan kembali untuk dapat memotivasi individu tersebut. Bagi
lingkungan sekitar (teman, sahabat, orang lain) hendaknya selalu

mencoba memberikan dukungan sosial yang positif agar mereka



senantiasa dianggap bahwa mereka adalah bagian dari lingkungan

tersebut.

2. Untuk mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah (sekitar 7 anak)
hendaknya lebih diperhatikan dan diberikan motivasi untuk mau
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Untuk orang sekitarnya hendaknya ikut memberikan
motivasi dan arahan ketika individu mulai merasa stress dengan tugas

yang didapat.

3.  Dikarenakan terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial
dengan efikasi diri. Maka ketika mahasiswa arsitektur mulai merasa
stres dan efikasi dirinya menurun, hendaknya sebagai orang terdekat
yang berada disekitarnya, kita dapat memberikan sebuah dukungan
sosial baik berupa perhatian, bantuan tenaga dsb. Apabila dukungan
sosial yang diberikan sangat baik dan positif, hal itu diharapkan dapat
meningkatkan efikasi dirinya kembali untuk dapat menyelesaikan

tugas kuliah dan menghilangkan rasa stress yang dia miliki.
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